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ABSTRAK

Milcha Qurrotul Aini, 2018. Makna a/-Bahr al-Masjur dalam Surah at-
Tur Ayat 6 Menurut Mufassir dan Relevansinya dengan Teori Sains

Alguran memang bukan buku sains, akan tetapi di dalamnya tidak sedikit
ayat yang menjelaskan tentang ilmu pengetahuan, yang mana hal itu disebut
dengan mukjizat ilmiah dalam Alquran. Salah satu ayat tentang mukjizat ilmiah
Alquran yang sangat menarik dan perlu dikaji adalah makna al-bahr al-masjur
dalam Surah at-Tur ayat 6 yang artinya “laut yang di dalam tanahnya ada api”.
Secara kasat mata makna ini tidak dapat diterima oleh akal, karena dua zat
tersebut sifatnya berlawanan tidak akan dapat disatukan, yang mana air sifatnya
memadamkan api dan api sifatnya menguapkan air. Sehingga dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode library research (kepustakaan) yaitu dengan
mengumpulkan kitab-kitab tafsir dan buku-buku sains yang berhubungan dengan
penelitian ini kemudian dibahas secara rinci dengan memparalelkan keduanya.

Data-data yang ditemukan adalah adanya perbedaan pendapat mufassir
pada makna al-bahr al-masjur. Dari perbedaan-perbedaan tersebut kemudian
dikelompokkan menjadi beberapa bagian, bagian yang paling mendukung teori
sains adalah yang diuraikan secara mendalam sedangkan bagian yang lain tetap
diterima dalam konteksnya masing-masing. Karena memang penelitian ini adalah
merelevansikan teori sains dengan makna a/-bahr al-masjur. Teori yang relevan
adalah tektonik lempeng, teori ini menjelaskan proses pergerakan lempeng saling
menjauh yang menyebabkan magma panas di dalam kerak bumi memancar ke
dasar laut dan memanaskan air laut. Magma tersebut tidak berkobar bagai api,
akan tetapi hanya berupa asap hitam yang memanaskan air laut karena di dasar
laut tidak ada oksigen. Magma yang terus menerus memancar ke dasar laut lama
kelamaan akan mengeras karena bertemu dengan air dan memunculkan adanya
mid ocean ridge (rangkaian gunung api di dasar laut).

Kata Kunci: Laut, a/-Masjur, Tektonik Lempeng



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ... I
ABSTRAK ..o i
PERSETUJUAN PEMBIMBING .....cocccoiiiiiiiiiieeee e v
PENGESAHAN SKRIPSI ... %
PERNYATAAN KEASLIAN ...t Vi
MOTTO ........ U EE...................coco v qqaamne . SO e vii
PERSEMBAHAN. ... Vil
PEDOMAN TRANSLITERASI ... e IX
KATA PENGANTAR ..o Xii
DAFTAR IS Xiv

BAB | : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.............ccccoovviiiiiiiicicie e, 1
B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah ..............ccccoooniniinnen, 8
C. Rumusan Masalah ..........ccccooiiiiiiiiiiiccec e 9
D. Tujuan Penelitian ..........ccceiiiiiieiie e 9
E. Kegunaan Penelitian............cccccoveiiiiiiiiii e 9
F. Telaah PUSEaKa ...........coooviiiiiieiccccee e 10
G. Metodologi Penelitian ...........cccccovveiieiiiieiic e 12
H. Sistematika Pembahasan .............cccooviiiiiniicic e 15

Xiv



BAB Il : TINJAUAN UMUM TAFSIR ILMI DAN TEORI TEKTONIK

LEMPENG

AL TafSIE M 17
1. Latar Belakang Munculnya Tafsir Hmi..........c.c.ccoeevevennnen. 17
2. Pengertian Tafsir HMi .....cooeviiiiiiicccrceceeseee e 22
3. Kaidah-Kaidah Tafsir Hmi...........cccooooviiiniiiiiicc 25
4. Metodologi Tafsir IMi.......ccccovieiiiiiiieic e 25
5. Pandangan Ulama Terhadap Tafsir IMi............cccccovevneneee. 27

B. Teori Tektonik LEMPENg.........ccccoveeiiiieiieeie e 28

BAB Il : PENAFSIRAN AL-BAHR AL-MASJUR DALAM SURAH AT-

TUR AYAT 6

A. Deskripsi Surah at-Tur Ayat 6 dan Terjemahnya...................... 38

B. TafSir KOsa Kata .........cccooviiiiiiiiieeiie e 41

C. MUN@saban ...........cooiiiii 44

D I 5] [ QAN - | U SR 45
1. Tafsir al-Qur’an al-Azim............ccccoeevveeeriieeeriieeeee e, 45
2. Tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an..........c...cccceeeevveeeeneeenneen. 47
3. Tafsir fi Zilal al-QuUI’an..........c.cocvveeieeieeeiecieeeee e, 48
4. Tafsir Al-Maraghi .........ccoocveviieienieiecieceee e 48
5. Tafsir AI-Misbah ........ccccooviiiiiiiiii e 49
6. Tafsir al-AzZhar .......cccooieiiiieee e 51
7. Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an ............ccceevveevvreeeeecieeeeeenen, 52
8. Tafsir Ayat al-Kauniyyah fi Tafsir al-Qur’an...................... 55

XV



9. Tafsir lImi Kementrian Agama Islam Rl...........c.cccccovevrennne. 58

BABIV : ANALISIS MAKNA  AL-BAHR AL-MASJUR DAN

RELEVANSINYA DENGAN TEORI SAINS

A. Makna al-Bahr al-Masjur Menurut Mufassir ............c.cc.ceevnene. 62
1. Makna al-Bahr al-Masjur Berarti Ancaman Atau Siksa........ 62
2. Makna al-Bahr al-Masjur Berarti Laut Yang Penuh ............. 63

3. Makna al-Bahr al-Masjur Berarti Laut Yang Dipanaskan
Atau Kobaran Api........ccceeeeeieniiieieie s 66
Relevansi Teori Sains Terhadap Penafsiran al-Bahr al-Masjur.

dalam Surah at-Tur AYat 6........cccecereriiiniiiisieerie e 70

BABV : PENUTUP

A, KESIMPUIAN ... e 77

BN SEIEIT.. TP BN 78

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

XVi



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran adalah kalam Allah yang diturunkam kepada Nabi Muhammad
SAW dan siapapun yang membacanya akan bernilai ibadah. Alquran juga
merupakan mukjizat Islam yang kekal dan selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu
pengetahuan. Pada setiap permasalahan, Alquran meletakkan sentuhan mujarab
dengan dasar-dasar umum yang dapat dijadikan landasan untuk langkah-langkah
manusia dan sesuai untuk setiap zaman.!

Empat belas abad yang lalu, Allah menurunkan Alquran pada umat
manusia sebagai penuntun. Allah menyeru umat manusia mengikuti Alquran agar
dapat menemukan kebenaran. Sejak Alquran turun sampai hari perhitungan, kitab
suci ini akan menjadi satu-satunya tuntunan bagi umat manusia. Alquran memiliki
banyak sifat ajaib, salah satunya adalah kebenaran ilmiah yang baru dapat
diungkap oleh manusia dengan teknologi pada abad ke-20. Hal ini membuktikan
bahwa Alquran benar-benar firman Allah.?

Alguran memerintahkan manusia untuk terus berupaya meningkatkan
kemampuan ilmiahnya. Jangankan manusia biasa, Rasulullah pun diperintahkan

agar berusaha dan berdo’a agar selalu ditambah pengetahuannya. Hal ini dapat

'Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, ter. Mudzakir, Studi 1lmu-limu
Qur’an (Jakarta: Litera Antarnusa, 1996), 14.

’Harun Yahya, The Qur’an Leads The Way to Sains, ter. Tim. Hikmah Teladan, Alquran
dan Sains (Memahami Metodologi Bimbingan Alguran Bagi Sains) (Bandung: Syamil
Cipta Media, 2004), 79.



digunakan sebagai pemicu manusia agar mau mengembangkan teknologi dengan
memanfaatkan anugerah Allah yang dilimpahkan kepadanya.®

Seiring dengan perkembangan zaman dan pola pikir manusia, kini fakta
ilmiah dalam Alquran mendapatkan perhatian lebih untuk diperbincangkan. Alam
semesta dan seluruh isinya mengajak manusia untuk berfikir. Lautan dan samudra
memenuhi sebagian besar permukaan bumi. Berbagai macam air di daratan mudah
mengalir dari satu tempat ke tempat yang lain. Dengan Matematika sederhana,
perbandingan antara penyebutan kata daratan dan lautan dalam Alquran, yaitu 6 :
19= 24%:76% .

Secara keseluruhan, luas lautan di permukaan bumi ini mencapai 362
juta km2. Seluruh permukaan laut di bumi ini saling berhubungan antara satu
dengan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa lautan lebih luas daripada daratan.
Hebatnya lagi, Allah SWT selalu menyebutkan kata “daratan” terlebih dahulu

kemudian kata “lautan” di dalam Alquran. Contoh dalam Surah al-An’am ayat 59

yang berbunyi,
c Pred - - C} C o~ a7s -~ > _2w - _
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M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran (Jakarta: Mizan, 1998), 446.



Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan di
lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu
yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh
Mahfudz).*

Dari ayat di atas juga menginformasikan urutan kejadiannya secara
sains, yaitu daratan terbentuk lebih dahulu daripada lautan. Begitu pula penjelasan
Allah SWT tentang penciptaan planet bumi dalam Surah al-Hijr ayat 19 yang
berbunyi,

P
g 2 -v
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Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-
gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.’

Ayat ini sesuai dengan urutan kejadian secara sains bahwa
penghamparan lelehan lava di planet bumi terjadi lebih dulu yang kemudian
membeku menjadi lapisan litosfer®. Selanjutnya gunung-gunung muncul sebagai
jalan keluarnya gas dan tekanan dalam perut bumi sekaligus sebagai pasak bumi.
Ternyata Allah pun selalu menyebutkan dengan redaksi “penghamparan” bumi
kemudian baru “penciptaan” gunung di dalam Alquran. Secara geo-sains memang

urutan itulah yang terjadi selama ini.’

*Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: J-Art, 2005), 134.
*lbid.,263.

®Litosfer adalah lapisan batuan yang menjadi kulit atau kerak bumi.

’Agus Haryo Sudarmojo, Menyibak Rahasia Sains Bumi dalam Alquran (Bandung:
Mizania, 2009), 76-77.



Seperti penelitian yang dilakukan oleh Kapten Jacques Cousteau,
penjelajah kedalaman laut menulis di awal September 1956 bahwa mereka dapat
mengambil foto di kedalaman 7.650 m dan telah menemukan bentuk kehidupan
baru yang sebelumnya tidak diketahui dalam ilmu pengetahuan. Gambar-gambar
yang diambil dari dasar laut menunjukkan tidak ratanya dasar laut.®

Lautan yang begitu luas dibandingkan dengan daratan, ternyata memiliki
manfaat, hikmah, dan mukjizat yang begitu besar di dalamnya. Salah satu
fenomena yang ada di lautan dan menarik untuk dikaji adalah adanya kobaran api
di dasar laut. Api tidak padam dan air tidak surut. Padahal sifat api bagi air adalah
menguapkan dan sifat air bagi api adalah memadamkan.

Penemuan sains yang baru-baru ini terungkap ternyata sudah disebutkan
dalam Alquran sejak ratusan tahun yang lalu. Salah satu cara untuk mengungkap
kebenaran atau mukjizat ilmiah Alquran adalah dengan mengkaji kitab-kitab tafsir
yang bercorak ilmi. Penafsiran dengan corak ilmi adalah suatu penafsiran melalui
pendekatan ilmu pengetahuan sebagai salah satu dimensi ilmu yang ada di dalam
Alquran.

Suatu fenomena tersebut berawal dari satu ayat dalam Alquran yaitu

Surah al-Tur ayat 6, yang berbunyi:
2 “s 22

Dan laut yang di dalam tanahnya ada api,’

®Yusuf al-Hajj Ahmad, A/-ljaz al-‘Ilmi fi al-Bihar aa al-Hayawan, ter. Putri Aria
Miranda, Mukjizat Ilmiah di Lautan dan Dunia Binatang (Solo: Aqwam, 2016), 26.
°Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya..., 523.



Terjemahan dari ayat tersebut jika dipahami secara kasat mata tidak dapat
diterima oleh akal pikiran. Sedangkan Alquran turun pada umat yang hidup di
padang pasir dan masih belum ada teknologi canggih. Sehingga mereka hanya
menafsirkan ayat tersebut dengan menghubungkan suatu kejadian pada hari
kiamat kelak. Seperti dalam salah satu tafsir ulama klasik yaitu Tafsir lbnu Katsir,
ia menafsirkan ayat ini dengan banyak makna, yaitu perairan yang ada di bawah
Arasy dan lautan yang akan dinyalakan menjadi api pada hari kiamat kelak.'
Seperti pengertian yang terdapat dalam firman Allah dalam Surah at-Takwir ayat

6 yang berbunyi,

> W 2 - ”’f/
S mem Jldl 135

Dan apabila lautan dijadikan meluap™*

Yaitu dinyalakan sehingga menjadi api yang bergejolak. Ada juga yang
berpendapat bahwa laut di masa sekarang bukanlah bahan bakar, melainkan
makna yang dimaksud adalah penuh.

“Dan apabila lautan dipanaskan (yakni dengan megobarkan api di
lautan itu).” Sedangkan makna kedua dibuktikan oleh kenyataan di mana lautan
penuh dengan air.'? Dalam ayat ini Allah bersumpah, Demi bahr al-masjur (laut
yang di dalamnya ada api) yaitu laut yang tertahan dari banjir karena jika laut itu

dilepaskan, ia akan menenggelamkan semua yang ada di atas bumi sehingga

YAl-Tmam Abul Fida’ Isma’il Ibnu Katsir, TafSir al-Qur’an al-Adzim ter. M. Abdul
Ghofar dan Abu Ihsan al-Atsari, Jilid. 8 (Jakarta: Pustaka Imam as-Syafi’i, 2005), 550.
“Departemen Agama RI, Alguran dan Terjemahnya..., 586.

2\, Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah , Jilid 13 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 125.



hewan dan tumbuhan semuanya akan habis musnah. Maka rusaklah aturan alam
dan tidaklah ada hikmah alam itu diciptakan.*®

Literasi Alguran mengungkapkan fenomena unik ini dengan kalimat
bahr al-masjur. Kata masjur memiliki makna sesuatu yang berada di atas
dipanaskan oleh panas di bawahnya. Sebelumnya bangsa Arab pada zaman itu
hanya mengenal kata sajara yang bermakna menyalakan tungku pembakaran
hingga membuatnya panas atau mendidih. Bagi Bangsa Arab, panas dan air
adalah sesuatu yang bertentangan. Air mematikan panas, sedangkan panas
mematikan air. Namun, Alquran menyebutkan fenomena unik dimana dua hal
yang bertentangan dapat berdampingan.* Hal tersebut oleh ulama klasik
dinisbatkan pada peristiwa yang akan terjadi pada hari kiamat kelak, sedangkan
ulama kontemporer meyakini bahwa fenomena tersebut sudah ada sejak
terbentuknya alam semesta ini.

Akan tetapi ayat-ayat pada awal Surah at-Takwir menunjukkan
peristiwa masa depan yaitu hari kiamat. Sedangkan sumpah pada awal Surah at-
Tur menunjukkan pada peristiwa nyata di kehidupan sekarang. Oleh karena itu
ada yang berpendapat bahwa dua surah tersebut tidak dapat dikomparasikan.
Mufassir kontemporer banyak yang tidak memaknai al-bahr al-masjur dengan
perairan di hari kiamat kelak. Akan tetapi mereka sudah bisa membuktikan bahwa
di laut memang ada api dan menyala sejak tebentuknya bumi ratusan tahun lalu.

Bagaimana itu bisa terjadi dan bagaimana penjelasannya. Maka penulis disini

BKementrian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jilid 9 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011),
496.
“Adrie Mesapati, dkk, 50 Misteri Dunia Menurut Alquran (Bandung: Mizan, 2016), 272.



ingin mengkajinya lebih dalam, terutama dari segi sainsnya. Karena terdapat
sumpah Allah dalam surah itu yang mana menunjukkan suatu kebenaran yang
bisa digali di masa sekarang bukan masa mendatang. Sebagaimana dalam hadis

juga telah dijelaskan,

RS- TP S N N R IEER T

Tidak akan ada yang mengarungi lautan kecuali orang berhaji, berumrah atau
orang yang berjuang di jalan Allah. Sesungguhnya di bawah laut ada api dan di
bawah api ada laut.

Nabi Muhammad SAW tidak pernah berlayar semasa hidupnya. Jadi, apa
yang memerintahkan beliau untuk berbicara tersebut adalah hanya Allah semata.
Allah memberitahu melalui pengetahuan-Nya yang komprehensif bahwa suatu
saat nanti manusia akan menemukan fakta ilmiah yang sangat menakjubkan ini

Maka dari itu, dalam penelitian ini akan dibahas secara tah/ily Surah at-
Tur ayat 6 tentang fenomena api di dasar laut menggunakan kajian tafsir ilmi
dengan teori tektonik lempeng. Teori tektonik lempeng adalah teori yang
menjelaskan proses pergerakan bumi tentang pembentukan jalur pegunungan,
jalur gunung api, jalur gempa bumi, dan cekungan endapan di muka bumi yang
diakibatkan pergerakan lempeng. Dengan adanya kajian tema ini diharapkan agar
manusia dapat mengetahui begitu besar mukjizat Allah yang ada di alam semesta

ini, sehingga manusia patut mensyukuri nikmat-Nya.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis terdorong untuk melakukan
penelitian dengan judul “Makna al/-Bahr al-Masjur pada Surah at-Tur ayat 6
Menurut Mufassir dan Relevansinya dengan Teori Sains.”

. ldentifikasi dan Pembatasan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, identifikasi masalahnya adalah sebagai
berikut:

1. Apa yang dimaksud dengan mukjizat ilmiah dalam Algquran?
2. Bagaimana teori sains bisa membuktikan kebenaran Alquran?
3. Apa makna al-bahr al-masjur menurut mufassir klasik?

4. Apa makna al-bahr masjur menurut tafsir ilmi?

5. Apa yang dimaksud api di dasar laut?

6. Bagaimana api tidak bisa memadamkan air?

7. Bagaimana asal mula adanya api di dasar laut?

8. Apa yang dimaksud teori lempeng tektonik?

9. Bagaimana relevansi teori sains terhadap penafsiran al-bahr al-masjur?
10. Bagaimana hikmah adanya api di dasar laut?

11. Apa saja manfaat adanya letusan gunung api di dasar laut?

Dari sekian pertanyaan di atas, akan diberikan pembatasan agar tidak
terlalu luas penjelasannya. Di antara lain batasan masalah yang akan dimabil
hanya seputar makna a/-bahr al-masjur dalam Surah at-Tur ayat 6 menurut

mufassir dan relevansi teori sains terhadap penafsiran tersebut.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat disusun

beberapa rumusan masalah berikut:

1.

Bagaimana penafsiran a/-bahr al-masjur dalam Surah at-Tur ayat 6 Menurut
Mufassir?
Bagaimana relevansi teori sains terhadap penafsiran a/-bahr al-masjur dalam

Surah at-Tur ayat 6?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab beberapa rumusan masalah di

atas, diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan penafsiran al-bahr al-masjur dalam Surah at-Tur ayat
6 Menurut Mufassir.
Untuk mendeskripsikan relevansi teori sains terhadap penafsiran al-bahr al-

masyjur dalam Surah at-Tur ayat 6.

3. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu kegunaan teoritis dan

kegunaan praktis. Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1.

Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan untuk
memperkaya ilmu pengetahaun terutama dalam bidang tafsir yang terfokus
pada mukjizat ilmiah Alquran dan teori sains yang selaras serta memberikan
penambahan yang ada pada penelitian sebelumnya. Salah satunya adalah pada

makna al-bahr al-masjur dalam Surah at-Tur ayat 6 menurut mufassir dan
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relevansinya dengan teeori sains. Penelitian ini yang akan dikaji secara
mendalam antara teori tafsir ilmi dan teori sains. Teori sains yang berkaitan
dengan kajian ini adalah teori tektonik lempeng.
2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah untuk membuka cakrawala
dan keimanan setiap orang dan membangkitkan semangat cendekiawan
muslim dan para saintis. Bahwa Alquran tidak hanya berisi ayat-ayat
qauliyyah akan tetapi juga berisi ayat-ayat kauniyyah tentang fenomena alam
yang ada disekitar dan perlu diungkap kebenarannya, salah satu fenomena
tersebut adalah makna al-bahr al-masjur dalam Surah at-Tur ayat 6 menurut
mufassir dan relevansinya dengan teori sains.
4. Telaah Pustaka
Telaah pustaka adalah uraian teoritis yang berkaitan dengan variabel
penelitian dalam pemasalahan penelitian. Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan
harus menggunakan teori-teori yang bersumber dari literatur atau hasil observasi
yang sudah dilakukan oleh orang lain.'®> Pembahasan tentang pembuktian Alguran
terhadap makna al-bahr al-masjur dalam Surah at-Tur ayat 6 menurut mufassir
dan relevansinya dengan teori sains masih sulit ditemukan. Demikian adalah
penelitian terdahulu yang memiliki masalah, proses, dan sistematika yang serupa.
Sesuai dengan judul skripsi ini, ada beberapa hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti sebelumnya sebagai bahan rujukan dalam penyusunan

>Nana Sudjana dan Awal Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi (Bandung:
Sinar Baru Algensindo, 2008), 37.
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penelitian ini. Adapun literatur-literatur yang dapat digunakan sebagai acuan

adalah:

1. Penafsiran Zaghlul an-Najjar tentang Api di Bawah Laut dalam QS. Ath-Thur
ayat 6, Moh. Ulin Nuha, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN
Walisongo Semarang, 2016. Penelitian ini menjelaskan bagaimana Zaghlul an-
Najjar menafsirkan Surah at-Tur ayat 6, menurutnya ada dua pendapat
mengenai penafsiran Surah at-Tur ayat 6 yaitu lautan yang penuh dan lautan
yang dibawah tanahnya ada api. Dengan kajian ayat-ayat sebagai kajiannya.

2. Konsep Geologi Laut dalam Alquran dan Sains (Analisa Surat Ar-Rahman
[55]: 19-20, An-Naml [27]: 61, dan Al-Furgan [25]: 53), Nuri Qomariah
Maritta, Skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010.
Penelitian ini menjelaskan seputar ilmu geologi laut yaitu komposisi, struktur,
dan proses pembentukannya. Di dukung dengan ayat-ayat sebagai kajiannya.

3. Konsep Gunung Dalam Kitab A/-Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim
(Perspektif Sains Modern), Fuad Taufiq Imron, Skripsi, Fakultas Ushuluddin
dan Humaniora, UIN Walisongo Semarang, 2016. Penelitian ini
mengumpulkan ayat-ayat tentang fungsi dan peran gunung serta proses
pembentukannya menggunakan teori geologi.

4. Fenomena Pertemuan Dua Lautan Perspektif Alquran dan Sains (Analisa
Penafsiran Surat Ar-Rahman ayat 19-20 dan Al-Furgan ayat 53), Muhammad
Farid Al-Azhar, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel

Surabaya, 2015. Penelitian ini menjelaskan pertemuan air tawar dan air asin
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dalam satu lautan. Fenomena yang sama-sama terjadi di lautan. Dapat
digunakan sebagai acuan dalam sistematikanya.

Pada dasarnya dari sekian penelitian yang telah disebutkan di atas. Tidak
ada kesamaan yang mendasar dengan penelitian yang akan dibahas. Ada sedikit
kemiripan dengan skripsi pertama, akan tetapi di sini akan mengkaji beberapa
mufassir dan mengungkapnya dengan teori-teori sains yang relevan dengan kajian
tersebut.

5. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian pustaka yaitu
penelitian yang terfokus pada pengumpulan data terkait penelitian, seperti
buku-buku yang mendukung dengan penelitian yang berbentuk dokumentasi.
Karena penelitian ini berupa studi kepustakaan, maka termasuk ke dalam
penelitian kualitatif.'®
2. Sumber Data
Sumber utama yang digunakan pada penelitian ini adalah Alquran a/-
Karim khususnya pada makna wa al-bahr al-masjur dalam Surah at-Tur
menurut mufassir dan relevansinya dengan teori sains. Dalam hal ini, sumber
data dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data
primer adalah data yang secara langsung dikumpulkan dari sumber utamanya.

Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku

'*Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah
(Jakarta: Kencana, 2011), 141.
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terkait penelitian untuk menguatkan sumber primer.}” Sumber data primer dan

sekunder yang dimaksud adalah sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

9)

Tafsir al-Qur’an al-Azim Karya Ibnu Katsir

Tafsir Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an Karya Syaikh Imam al-Qurthubi
Tafsir fi Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Quthb

Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Musthafa al-Maraghi

TafSir al-Misbah karya M. Quraish Shihab

Tafsir al-Azhar karya Haji Amrullah Malik Karim Abdullah

Tafsir Kementrian Agama Republik Indonesia

Tafsir ayat al-Kauniyah fi al-Qur’an al-Karim Karya Zaghlul
Muhammad Al-Najjar

Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim Karya Tantawi Jauhari

10) Tafsir limi Kementrian Agama RI1 (Gunung dalam Persepektif Alquran

dan Sains)

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yang digunakan adalah buku-buku yang

relevan dengan penelitian ini. Sumber-sumber ini digunakan untuk

mengkomparasikan dan memperkuat khazanah tafsir yang ada. Adapun

data sekunder dalam penelitian ini adalah:

1)

2)

Alquran Menyelami Rahasia Lautan karya Agus S. Djamil

Miracle of Alquran dan As-Sunnah karya Dr. Zakir Naik

YSumadi Suryabrata, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikan (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), 85.
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3) Mukjizat limiah di Lautan dan Dunia Binatang karya Yusuf Al-Hajj
Ahmad
4) Buku-buku geologi dasar, geologi teknik, geologi lingkungan,
vulkanologi, pengantar ilmu kelautan, dll.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan yang digunakan pada penelitian ini adalah,
sebagai berikut:

a. Mengumpulkan tafsir-tafsir yang berkaitan dengan pembahasan pada
penelitian ini.

b. Mengumpulkan buku-buku sains yang berhubungan dengan pembahasan
ini, yaitu buku-buku tentang teori tektonik lempeng seperti buku pengantar
geologi'®, pengantar oseanografi*®, vulkonologi®?, dll.

c. Menganalisa secara analitis dan mengaitkannya dengan ilmu sains.

d. Membaca dengan cermat sumber data primer dan sekunder yang berkaitan
dengan pembahasan ini.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk
menganalisa dan mengolah data yang berkaitan dengan kajian ini, yaitu
mengaitkan makna a/-bahr al-masjur dalam Surah at-Tur ayat 6 menurut
mufassir dengan teori tektonik lempeng dalam ilmu geologi, sehingga dapat

diambil kesimpulan dari permasalahan tersebut.

Geologi adalah ilmu tentang komposisi, struktur, dan sejarah bumi.

POseanografi adalah ilmu tentang segala aspek yang berhubungan dengan laut dan lautan
(seperti tumbuhan dan binatang laut).

2%yulkanologi adalah ilmu pengetahuan tentang gunung berapi, termasuk gempa, dsb.
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Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
deskriptif-analisis yang berarti menguraikan penafsiran dari beberapa mufassir
dan saintis secara sistematis serta dianalisis secara mendalam tentang makna
al-bahr al-masjur pada Surah at-Tur ayat 6 menurut mufassir dan relevansinya
dengan teori sains. Dalam penelitian ini hanya terfokus pada satu ayat yaitu
Surah at-Tur ayat 6. Maka metode yang cocok digunakan adalah tahlily yaitu
metode tafsir yang bermaksud menjelaskan ayat-ayat Alquran dari segala
aspek. Diurutkan dari awal surah hingga akhir surah sesuai dengan mushaf
utsmani, mencantumkan kosa kata, mengungkap kandungan surah, asbab al-
nuzdl, dan munasabah.?! Sehingga dalam tafsir ini terdapat corak yang
condong pada bidang tertentu, di antaranya adalah tafsir lughawi, sufi, fighi,
falsafi, adab al-ijtima’i, dan ilmi® Oleh karena itu, pada penelitian ini lebih
condong pada tafsir ilmi.

6. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disusun untuk memudahkan melihat keseluruhan
isi penelitian ini, sehingga alurnya jelas dan sistematis. Adapun susunan
sistematika pembahasannya adalah:

Bab satu menjelaskan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah yaitu alasan mengapa permasalahan ini layak untuk diangkat sebagai
penelitian. Identifikasi masalah yaitu batasan-batasan masalah yang perlu
diketahui agar pembahasan tidak melebar. Rumusan masalah yaitu apa saja

permasalahan yang akan dibahas. Tujuan penelitian yaitu jawaban untuk rumusan

?!Abd. Muin Salim, Metodologi llmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010) 42.
22Ali Abdur Rahman, Metodologi Tafsir, “Hikmah”, Vol. 4 No. 2 Oktober 2016, 63.
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masalah. Telaah pustaka yaitu penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian ini. Metodologi penelitian yaitu mencakup jenis penelitian, sumber data
yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. Sedangkan
sistematika pembahasan yaitu gambaran apa saja yang akan dibahas pada bab satu
sampai akhir.

Bab dua menjelaskan tinjauan umum tafsir ilmi dan teori tektonik lempeng
yang terdiri dari kajian tafsir ilmi dan teori tektonik lempeng. Dalam kajian tafsir
ilmi menjelaskan pengertian tafsir ilmi, latar belakang, kaidah-kaidah,
metodologi, dan pandangan ulama terhadap tafsir ilmi. Sedangkan dalam teori
tektonik lempeng menjelaskan pengetahuan umum tentang asal mula terbentuknya
bumi dan gunung api, pengetahuan umum tentang cerobong panas di dasar laut,
dan penemuan-penemuan api di dasar laut.

Bab tiga menjelaskan penafsiran ulama terhadap makna a/-bahr al-masjur
dalam Surah at-Tur ayat 6 yang terdiri dari deskripsi ayat dan terjemah Surah at-
Tur ayat 6, tafsir kosa kata, munasabah, dan tafsir ayat a/-bahr al-masjur menurut
beberapa mufassir

Bab empat menjelaskan analisis makna a/-bahr al-masjur dalam Surah at-
Tur ayat 6 menurut mufassir dan relevansi teori sains terhadap penafsiran Surah
at-Tur ayat 6.

Bab lima merupakan akhir dari penelitian ini, yang terdiri dari kesimpulan
dan saran. Kesimpulan adalah sebagai jawaban atas rumusan masalah dan

pembahasan yang telah diuraikan.
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TINJAUAN UMUM TAFSIR ILMI DAN
TEORI TEKTONIK LEMPENG

A. Tafsir llmi
1. Latar Belakang Munculnya Tafsir lImi

Alquran akan selalu memberikan alternatif sebagai jawaban atas
problematika kehidupan manusia sesuai dengan berkembangnya zaman.
Alqguran juga dihidangkan dengan bahasa yang tidak dapat berubah karena
jaminan pemeliharaannya, tetapi tidak dengan begitu saja lantas menimbulkan
kebosanan bagi pembaca atau pendengar atau pengkajinya. Hal ini justru
merupakan upaya Allah agar manusia mau menggunakan akal pikirannya
ketika berusaha bercengkerama dengan Alquran. Seperti yang dikatakan al-
Ghazali, yaitu “Orang-orang yang mengajak mengikuti agama dengan
mengesampingkan akal pikiran sama sekali adalah kebodohan, sedangkan
orang-orang yang hanya mengandalkan akal pikiran saja tanpa cahaya dan

sunnah Rasul adalah tertipu.™
Alquran berisi ayat-ayat gouliyyah dan ayat-ayat kauniyyah, yang mana
ayat-ayat kauniyyah ini mengandung mukjizat atau misteri yang mengajak
manusia berfikir lebih keras untuk membuktikan kemukjizatan tersebut
dengan berbagai ilmu pengetahuan yang berkembang pada zaman itu.

Hubungan antara tanda-tanda kebenaran di alam raya dipadukan melalui

'"Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur’an (Surabaya: Bina Ilmu,
1991), 50.

17
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mukjizat Alguran (yang lebih dahulu daripada temuan ilmiah) dengan
mukjizat alam raya yang menggambarkan kekuasaan Allah. Masing-masing
mengakui dan membenarkan mukjizat yang lain agar keduanya menjadi
pelajaran bagi setiap orang yang mempunyai akal sehat dan hati bersih.

Dengan demikian, mukjizat ilmiah adalah pemberitaan Alquran dan
hadis tentang hakikat sesuatu yang dapat dibuktikan oleh ilmu eksperimental
dan hal itu belum tercapai karena keterbatasan sarana manusia pada zaman
Rasulullah SAW. Ayat-ayat yang mengandung 77az ilmi (kemukjizatan
ilmiah) sangat banyak di dalam Alquran. Hal itu merupakan bukti yang
menjelaskan kebenaran Rasulullah SAW tentang apa yang telah diwahyukan
Allah SWT. Perlu diketahui bahwa setiap rasul memiliki mukjizat yang sesuai
dengan keadaan kaum dan masa risalahnya (baik secara intelektual, sosial,
maupun kultural).?

Menurut Abbas Ibnu Aggad memisahkan mukjizat ilmiah menjadi dua
bagian, yaitu mukjizat ilmiah yang perlu dicari dan yang tidak perlu dicari.
Mukjizat yang perlu dicari adalah mukjizat yang mengarah ke akal seperti
penemuan fenomena-fenomena dan gejala-gejala alam, hal ini bisa ditemukan
oleh siapa saja dan dimana saja. Sedangkan mukjizat ilmiah yang tidak perlu
dicari adalah segala sesuatu diluar kebiasaan yang dapat membuat manusia

tercengang dan memaksanya untuk tunduk dan menyerah.®

’Abdul Majid Bin Aziz al-Zindani, Mukjizat Al-Qur’an dan As-Sunnah tentang IPTEK
(Jakarta: Gema Insani, 2002), 19.

*Ahmad Fuad Pasya, Rahiq al-Ilmi wa al-Iman, ter. Muhammad Arifin, Dimensi Sains
Alguran; Menggali Kandungan Ilmu Pengetahuan dari Alquran (Solo: Tiga Serangkai,
2004), 24.
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Tentu saja Alquran bukan buku sains, namun banyak fakta ilmiah yang
dinyatakan sangat dalam dan padat dalam ayat-ayat-Nya, baru ditemukan
teknologi pada abad ke-20. Fakta-fakta ini tidak mungkin bisa diketahui ketika
Alquran diturunkan dan hal ini membuktikan bahwa Alguran adalah benar-
benar firman Allah. Untuk memahami keajaiban ilmiah Alquran pertama
harus mengetahui tingkatan sains ketika Alquran diturunkan. Pada abad ke-7
ketika Alquran diturunkan masyarakat Arab mempunyai banyak kepercayaan
takhayul dan tanpa dasar dalam hal-hal ilmiah karena rendahnya teknologi
untuk mengkaji alam dan jagat raya. Masyarakat Arab dahulu percaya pada
legenda-legenda warisan generasi lampau.*

Pada masa kebesaran Islam ulama-ulama telah menemukan berbagai
teori sains yang sekaligus menjadi penggerak nilai keimanan kepada Allah.
Realitas ini menunjukkan peranan penting Alguran dan hadis untuk
mendorong berbagai kajian terhadap alam, sosial, politik, atau bidang-bidang
lain yang dikelola Alguran dan hadis. Kajian-kajian ini melahirkan satu ilmu
baru dalam bidang tafsir, yaitu tafsir ilmi.

Tafsir ilmi adalah penafsiran Alquran yang menggunakan pendekatan
istilah ilmiah untuk mengungkapkan Alquran. Seperti dalam suatu ayat
Alguran atau hadis yang mengabarkan adanya fakta-fakta ilmiah yang kelak
akan ditemukan dan dibuktikan oleh eksperimen manusia, yang mana hal ini
memang belum dapat dicapai pada zaman Rasulullah karena ilmu dan

teknologi yang belum canggih seperti sekarang ini. Ketika hal itu dibuktikan

*Harun Yahya, The Qu’an Leads The Way To Science, ter. Tim Hikmah Teladan, Alquran
Dan Sains (Bandung: Zikra, 2004), 79.
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dan benar adanya, seperti dalam Alquran dan hadis, maka hal tersebut
dinamakan mukjizat ilmiah Alquran.®

Sesuai dengan firman Allah dalam Surah Fushilat ayat 53 yang
berbunyi,

. 720
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Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di
segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa
Al Quran itu adalah benar. Tiadakah cukup bahwa Sesungguhnya Tuhanmu
menjadi saksi atas segala sesuatu®

Tafsir ilmi muncul di tengah-tengah masyarakat muslim sebagai upaya
memahami ayat Alquran dengan berbagai ilmu pengetahuan. Sehubungan
dengan hal ini, Alguran telah menampakkan bukti alam, seperti penciptaan
langit dan bumi, proses turunnya hujan, dll. Semua itu merupakan isyarat
Alguran yang menunjukkan kebesaran ciptaan Allah yang perlu ditafsirkan.

Prinsip dasar tafsir ilmi adalah menjelaskan isyarat-isyarat Alquran
mengenai gejala alam yang bersentuhan dengan wujud Tuhan yang
Mahahidup dan Mahakuasa. Namun demikian, maksud dari Alquran adalah
untuk menunjukkan bahwa Alquran yang dibawa Nabi SAW benar-benar
kitab suci yang datang dari sisi Allah SWT. Oleh sebab itu, nilai keilmiahan
Alguran tidak dilihat dari banyaknya cabang ilmu pengetahuan yang

tersimpan di dalamnya, tetapi dilihat dari sikap Alquran terhadap ilmu

*Ibid.,23.
°*Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya. .., 482.
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pengetahuan. Alguran tidak pernah menghalangi manusia mencapai kemajuan
ilmu pengetahuan dan tidak pula mencegah seseorang mengadakan penelitian
ilmiah.”

Tafsir ilmi merupakan salah satu bagian dari metodologi tafsir
modern-kontemporer. Pemikiran yang dibawa oleh para ilmuwan dan filsuf
Yunani memberikan nuansa baru dalam menafsirkan Alquran. Hal ini
diterapkan pertama kali pada pemerintahan Dinasti Abbasiyah, yaitu pada
abad ke-4 ketika umat Islam mencapai keemasannya dan memimpin
peradaban di dunia. Kecenderungan corak ilmi terjadi karena keinginan para
ulama untuk melakukan kompromi antara ajaran Islam dengan perkembangan
peradaban dunia luar. Dengan ini, para ulama mencoba menggali ilmu
pengetahuan dan teori-teori ilmiah yang berhubungan dengan ayat-ayat
kauniyyah dalam Alquran serta menafsirkannya dengan pisau filsafat. Adanya
nuansa baru ini, maka muncullah pula term baru yang disebut tafsir ilmi dalam
sejarah perkembangan tafsir.?

Dalam muqgaddimah tafsir karya Zaghlul al-Najjar dijelaskan bahwa di
dalam Alquran terdapat ribuan ayat lebih yang tegas dan ratusan lainnya tidak
tegas terkait fenomena alam semesta. la juga berpendapat bahwa untuk
memahami ayat-ayat kauniyyah diperlukan pemahaman hakikat secara ilmiah.

Yang mana pemahaman tersebut akan menyingkap pemberitaan Alquran

’Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014), 190.
SPasya, Dimensi Sains Alquran, ...98.
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tentang hakikat yang dibenarkan dalam penelitian ilmiah. Hal ini disebut
dengan mukjizat ilmiah dalam Alquran.®

Dari penjelasan di atas, ada dua faktor yang mempengaruhi munculnya
tafsir ilmi, diantaranya adalah. Pertama, faktor internal yaitu dari ayat-ayat
Alguran yang menunjukkan agar manusia senantiasa melakukan penelitian
terhadap ayat-ayat kauniyyah. Bahkan ada pula ayat-ayat Alquran yang
memberikan isyarat untuk mengembangan teori ilmiah dan sains modern.
Seperti yang dikatakan Muhammad Syahrur bahwa Alquran tidak akan
bertentangan dengan akal dan realitas. Kedua, faktor eksternal yaitu adanya
perkembangan ilmu pengetahuan dan sains modern. Dengan ditemukannya
teori-teori ilmiah, para saintis dan ilmuwan muslim berusaha membuktikan
kebenaran Alguran secara ilmiah bukan secara teologis.*

2. Pengertian Tafsir Hmi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ‘tafsir’ diartikan dengan
keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat Alquran agar mudah difahami.™
Sedangkan dalam buku ilmu-ilmu Alquran ‘tafsir’ diartikan sebagai
penjelasan, perincian, dan ungkapan yang digunakan untuk menyingkap

makna yang masih tersembunyi.*?

°Zaghlul al-Najjar. Tafsir al-Ayatul Kauniyyah fil Qur’anil Karim, Jilid.1(al-Qahirah:
Maktabah as-Syargiyyah ad-Dauliyyah, 2007), 6.

Abdul Mustagim, Kontroversi Tentang Corak Tafsir llmi, “Jurnal Studi Imu-llmu
Alquran dan Hadis”, Volume 7, No 1, Januari 2006, 28

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), 14009.

2Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-Ayat Sains dan Sosial (Jakarta: Amzah 2016), 6.
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Dalam al-ltgan fi Ulum al-Quran, as-Suyuthi mengutip pendapat az-
Zarkasyi tentang pengertian tafsir yaitu menjelaskan makna-makna Alquran
dan menjelaskan maksudnya. Tafsir adalah ilmu yang membahas kitab Allah
dan menjelaskan makna-maknanya, mengeluarkan hukum-hukum dan
hikmah-hikmah darinya dan merujuk semua itu dari ilmu bahasa, nahwu,
saraf. ilmu bayan, usu/ figh, dan gira’at-qira’at."®

Adapun pengertian tafsir secara istilah adalah upaya seorang mufassir
dalam menjelaskan makna ayat Alquran yang mudah difahami oleh pembaca.
Sehingga relevan dengan realita yang terjadi dan tidak menyalahi aturan
Alguran.** Sedangkan kata ‘ilmi’> dinisbatkan pada kata ‘ilmu’ yang berarti
ilmiah atau pengetahuan.

Secara bahasa tafsir ilmi berasal dari dua kata yaitu “a/-tafsir”’dan “al-

imiy™™  Al-tafsir bentuk masdar dari |pwii— wi— . yang mempunyai

banyak makna, di antaranya adalah a/-kasyf (mengungkap), al-ta’wil

(interpretasi), al-bayan (menerangkan), dan a/-sharh (menjelaskan).™®

Sedangkan a/-ilmiy bentuk masdar dari Lks—qlx—ole berarti mengetahui atau

memahami. Jadi, jika digabung berarti a/-tafsir al-ilmiy yang berarti tafsir

ilmiah.

Blmam Jalaluddin As Suyuthi, Al-ltgan Fi Ulumil Qur’an, Farikh Marzuki Ammar dan
Imam Fauzi Ja’iz, Samudera Ulumul Qur’an (Surabaya: Bina llmu, TT), 240.
“Rosadisastra, Metode Tafsir..., 7.

YFuad Ifram al-Bustani, Munjid al-Tullab (Beirut: Dar al-Masyriq, 1989), 551.

Ipid., 495.
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Menurut Husain az-Zahabi dalam kitabnya, tafsir ilmi adalah
penafsiran yang dilakukan dengan mengangkat teori-teori ilmiah dalam
mengungkap kandungan ayat-ayat Alquran dan berusaha sungguh-sungguh
untuk menggali berbagai disiplin ilmu pengetahuan dan pandangan-pandangan
filsafat dari ayat-ayat tersebut.'” Sedangkan, menurut Abdul Mustagim tafsir
ilmi adalah tafsir yang menempatkan terminologi ilmiah dalam ajaran-ajaran
tertentu Alquran atau berusaha mendeduksi berbagai ilmu serta pandangan-
pandangan filsafatnya dari ayat-ayat Alquran.*®

Menurut al-Khulli tafsir ilmi adalah tafsir yang mentahkim
(pembenaran atau penolakan) teori-teori ilmiah dengan ungkapan-ungkapan
yang ada dalam Alquran dan berupaya semaksimal mungkin mengemukakan
berbagai macam disiplin ilmu dan pandangan filosofis dari Alquran.
sedangkan menurut Muhammad Luthfi al-Shibag tafsir ilmi adalah tafsir yang
mentahkim istilah-istilah ilmu pengetahuan untuk memahami ayat-ayat dan
menghubungkan ayat-ayat tersebut dengan temuan-temuan empiris,
astronomi, dan filsafat.'®

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tafsir ilmi
adalah penafsiran Alquran yang menggunakan pendekatan istilah ilmiah untuk
mengungkapkan Alquran. Tafsir ini berusaha keras untuk menghasilkan

berbagai cabang ilmu yang berbeda. Menurut pendukung tafsir ilmi, model

Y|zzatul Laila, Penafsiran Alguran Berbasis llmu Pengetahuan, Episteme, Vol. 9, No. 1,
Juni 2014, 48.

Abdul Mustagim, Aliran-Aliran Tafsir (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005), 74.

M. Abduh al-Mannar, Tafsir IImi: Sebuah Tafsir Pendekatan Sains, “Mimbar IImiah”,
Vol. 17, No. 1, Juni 2007, 28-29.
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penafsiran seperti ini membuka kesempatan yang sangat luas bagi mufassir

untuk mengembangkan berbagai keilmuan yang telah dibentuk di dalam

Alquran. Alqguran tidak hanya bersifat 7’tigadiyah (keyakinan) dan amaliah

(perbuatan), tetapi ia juga meliputi semua ilmu keduniaan yang bermacam-

macam jenisnya.

3. Kaidah-Kaidah Tafsir lImi
Adapun kaidah-kaidah tafsir ilmi adalah sebagai berikut:

a) Penafsiran sejalan dengan kaidah kebahasaan. Hal ini dikarenakan
Alquran diturunkan dengan Bahasa Arab, maka seorang mufassir harus
memahami kaidah-kaidah Bahasa Arab.

b) Penafsiran memperhatikan munasabah ayat. Hal ini dikarenakan bahwa
penyusunan Alquran berdasarkan pada korelasi ayat, sehingga antara ayat
sebelum dan sesudahnya senantiasa berkaitan.

c) Penafsiran sejalan dengan fakta ilmiah. Sebagaimana yang telah diketahui
bahwa Alquran adalah Kalamullah dan kebenarannya diakui secara
mutlak. Oleh karena itu, menyandingkan Alquran dengan teori ilmiah
yang tidak valid tentu saja tidak dapat diterima. Hal ini yang menyebabkan
ulama-ulama yang tidak mendukung tafsir ilmi.?°

4. Metodologi Tafsir 1Imi
Sebelum disusunnya suatu metodologi, ada beberapa syarat dan
ketentuan yang harus ada pada tafsir ilmi agar dapat diterima, diantaranya

sebagai berikut:

°Rosadisastra, Metode Tafsir...,10.
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a) Mufassir harus menguasai berbagai ilmu, diantaranya adalah ilmu yang
berkaitan dengan bahasa terutama Bahasa Arab, Sejarah Islam, Sejarah
Nabi, dan ilmu-ilmu Alquran seperti Makki Madani, Naskh Mansukh,
Asbab al-Nuzul, dll. Serta berbagai ilmu lain yang dapat mengetahui
pendapat-pendapat yang bersifat ilmiah, sosial, dan filosofis agar tidak
secara buta mengikuti pendapat lain.*

b) Mufassir harus mengetahui berbagai macam tafsir yang dapat diterima
agar bisa digunakan sebagai acuan dalam hal metode, corak, dll.

c) Mufassir harus menghindari penjelasan yang tidak dibenarkan dan
pendapat yang menyimpang dari teks. Serta tidak memaksakan teori-teori
terhadap Alquran.??

Dari beberapa syarat dan ketentuan di atas, metodolgi tafsir ilmi
menurut Rohimin adalah:

a) Menekankan pada penemuan-penemuan ilmiah dan menjadikannya
sebagai acuan dalam memahami ayat-ayat Alquran

b) Penyelarasan

¢) Tidak menghiraukan pada kriteria-kriteria teologi dan sebab turunnya ayat
tersebut

d) Memilih teori yang selaras dengan ayat-ayat Alquran.?®

21Sujiat Zubaidi Saleh, Epistemologi Penafsiran llmiah, Jurnal Tsagafah, Vol. 7, No. 1,
April 2011, 129.

?Ibid., 130.

>Rohimin, Metodologi llmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), 92-93.
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5. Pandangan Ulama Terhadap Tafsir Iimi

Masalah tafsir ilmi merupakan sesuatu yang musykil dan harus
diselesaikan ketika membicarakan Alquran dan ilmu pengetahuan. Maka dari
itu banyak yang mendukung dan banyak pula yang tidak mendukung.
Diantara ulama-ulama yang mendukung tafsir ilmi adalah al-Ghazali (450-
505/1057-1111 M), Jalal al-Din al-Suyuthi (Wafat 911 H/ 1505 M), Thantawi
Jauhari (1287-1358/1870-1939 M), dan Muhammad Abduh (1265-1323 H/
1849-1905 M). Sedangkan ulama-ulama yang tidak mendukung tafsir ilmi
adalah asy-Syatibhi (Wafat 790 H/1388 M), Ibn Taimiyah (661-728 H/ 1262-
1327 M), M. Rasyid Ridha (1282-1354 H/1865-1935 M), dan Mahmud
Syaltut (1311-1355 H/ 1893-1936 M).2

Menurut pendukung corak tafsir ilmi, Alguran disamping ilmu-ilmu
agama yang berkaitan dengan ilmu tauhid, akhlak, dan figh, juga mencakup
seluruh ilmu keduniaan termasuk sains dan ilmu pengetahuan. Ibnu Mas’ud
berkata, “Dia telah menurunkan setiap ilmu di dalam Alquran dan
menjelaskan kepada kita tentang segala sesuatu, tetapi ilmu pengetahuan yang
kita miliki tidak memadai untuk memahami semua yang dijelaskan Alquran.”
Imam Ghazali merupakan ulama yang pertama membincangkan hal ini. Beliau
menulis “Sesungguhnya Alquran merangkumi 77.200 ilmu karena pada setiap
perkataannya ada ilmu. Ilmu ini berlipat ganda empat kali karena pada setiap

perkataan ada yang zahir, bathin, pembatas dan pemula.”

*Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir (Bandung: Tafakkur, 2009), 201-202.



28

Di kalangan ulama modern tidak sedikit yang menolak adanya tafsir
ilmi. Di antaranya adalah Mahmud Syaltut, dalam pendahuluan tafsirnya ia
mengecam sekelompok cendekiawan yang menguasai ilmu pengetahuan
modern untuk bekal menafsirkan Alquran adalah salah. Hal ini terlihat
sepeerti mencocokkan Alquran dengan ilmu pengetahuan modern. Selain
Mahmud Syaltut ada pula ulama yang menolak tafsir ilmi dengan argumen
yang sistematis yaitu Amin al-Khulli. Menurutnya dari segi bahasa, tafsir ilmi
dianggap tidak sesuai dengan makna kosakata Alquran. Dari segi filologi,
ilmu bahasa dan sastra menyatakan bahwa Alquran yang diturunkan ratusan
tahun lalu tidak memberikan informasi tentang ilmu pengetahuan alam.
Kemudian dari segi teologi yaitu Alquran mengandung pesan moral
keagamaan yang tidak bersentuhan dengan teori kosmologi. Oleh karena itu,
Alguran merupakan suatu hidayah yang tidak boleh dipaksakan agar selaras

dengan penemuan-penemuan mutakhir pada zaman modern ini.>

B. Teori Tektonik Lempeng

Teori tektonik lempeng adalah teori yang dikembangkan dari teori
pengapungan benua yang dikemukakan oleh Alferd Wegener seorang ahli
Meteorologi dan Fisika Jerman pada tahun 1912. Teori pengapungan benua
menerangkan bahwa awalnya bumi hanya terdiri dari satu benua yang dinamakan
Pangea dan dikelilingi lautan yang dinamakan Panthalasea. Kemudian Pangea ini
pecah menjadi dua bagian besar yang dinamakan benua Gondwana dan benua

Eurasia. Benua Gondwana ini meliputi Afrika, Australia, Antartika, dan India.

»Samsurrohman, Pengantar llmu..., 191.
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Sedangkan benua Eurasia meliputi Eropa, Amerika Utara, dan Asia. Setelah 150
tahun kedua benua besar tersebut terbagi menjadi beberapa bagian yang
membentuk benua kecil-kecil seperti yang terlihat sekarang ini. Hal ini didukung
oleh bukti kesamaan garis pantai, fosil kesamaan struktur dan batuan antar benua.
Prinsip umum lempeng tektonik adalah adanya lempeng litosfer (kerak bumi)?®
padat dan kaku yang mengapung di atas selubung bagian atas bersifat plastis.
Selubung ini merupakan massa yang hampir mendekati titik lebur atau hampir
mencair sehingga lempeng yang padat dan kaku dapat bergerak di atasnya.?’

Akan tetapi teori pengapungan benua ini tidak diterima oleh kebanyakan
orang karena tidak dapat menjelaskan gaya-gaya yang menggerakkan benua. Oleh
karena itu teori pengapungan benua mulai dilupakan dan pada awal tahun 1950-an
muncul teori tektonik lempeng. Tektonik lempeng adalah teori yang menjelaskan
proses pergerakan bumi tentang pembentukan jalur pegunungan, jalur gunung api,
jalur gempa bumi, dan cekungan endapan di muka bumi yang diakibatkan
pergerakan lempeng. Pada permulaan tahun 1963 seorang ilmuwan Kanada
bernama J. Tuzo Wilson menulis kertas kerja yang isinya membuka pemikiran
dalam ilmu geologi dan menghasilkan suatu tulisan mutakhir yang disebut teori
“Tektonik Lempeng”. Teori ini didasarkan pada hasil penelitian geofisika di
daerah samudra. Teori ini merupakan landasan teori yang dapat menambah

pengetahuan mengenai perkembangan bumi dari masa ke masa.

*®Ljtosfer adalah lapisan batuan yang menjadi kulit atau kerak bumi.
%’ Arsildangeograf.blogspot.com/2013/02/tektonik-lempeng.html1?m=1 (Rabu,14 Maret
2018, 07:00)
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Teori teknonik lempeng ini membagi bagian luar bumi menjadi dua
lapisan. Lapisan paling luar dinamakan litosfer yang berarti dingin dan kaku.
Sedangkan yang di bawah litosfer dinamakan astenosfer yang berarti panas dan
elastis.?® Akan tetapi litosfer tidak berupa satu bagian padat tunggal, melainkan
retak-retak seperti cangkang telur pecah yang membentuk sejumlah potongan
besar yang disebut lempeng tektonik.?

Konsep ini mengatakan bahwa kerak bumi (litosfer) terdiri dari 6 lempeng
raksasa dan 20 lempeng kecil-kecil. Lempeng-lempeng raksasa tersebut adalah
lempeng Eurasia, Afrika, Amerika, Pasifik, Indo-Australia, dan Antartika yang
masing-masing lempengnya memiliki ketebalan rata-rata 75-125 km. Satuan ini
dinamakan lempeng karena ukuran lateralnya jauh lebih besar dari pada tebalnya.
Keadaan ini diibaratkan dengan telur besar yang kulitnya retak ke dalam 6 bagian
besar dan 20 bagian kecil tetapi belum terpisah-pisah. Semua lempeng litosfer ini
bergerak dan mengapung di atas lapisan kenyal yang disebut astenosfer dengan
kecepatan paling sedikit 10 cm per tahunnya. Hal ini dikarenakan lempeng-
lempeng tersebut berada di atas magma® cair yang panas.** Lempeng dalam
keadaan bergerak terus menerus, baik relatif terhadap yang lain maupun terhadap
sumbu rotasi bumi. Kegiatan gempa, vulkanik, dan barisan gunung berada di
sekitar tepi lempeng dan berkaitan dengan gerakan berbeda antara lempeng-

lempeng yang berdekatan.

*Bayong Tjasyono, llmu Kebumian dan Antariksa (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), 161.

»Ultimate Visual Dictionary Sains, ter. Anis Apriliawati dkk, Ensiklopedia Ipa, Jilid. 3
(Jakarta: Lentera Hati, 2009), 272.

**Magma adalah lelehan batuan pada kerak bumi yang sangat panas.

*'Sriyono, Geologi dan Geomorfologi Indonesia (Yogyakarta: Ombak Dua, 2014), 9.
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Ada dua jenis kerak bumi, yaitu kerak samudra dan kerak benua. Kerak
samudra tersusun atas batuan yang bersifat basa dan tipis biasanya hanya bisa
ditemukan di samudra dalam. Sedangkan kerak benua tersusun atas batuan asam
dan lebih tebal dari kerak samudra. Kerak bumi menutupi seluruh permukaan
bumi akan tetapi adanya aliran panas di astenosfer kerak bumi ini bisa pecah
menjadi beberapa bagian yang disebut lempeng kerak bumi. Dalam kerak
samudra selalu terjadi proses pemekaran dan kerak benua selalu terjadi proses
penumbukan. Akibatnya, lempeng samudra selalu memiliki umur yang jauh lebih
muda dari pada lempeng benua. Akibat proses tektonik yang dibentuk oleh
lempeng-lempeng yang bervariasi sifat dan ketebalannya, maka berbeda pula tipe-
tipe gunung api yang dihasilkan.

Adanya magma dalam gunung api adalah suatu material yang dierupsikan,
rekahan yang menghubungkan magma dengan permukaan bumi dan dikontrol
dengan gaya tektonik®®. Sifat-sifat dan kegiatan dalam perut bumi dinamakan
dengan magmatisme. Aktivitas gunung api dapat berlangsung di darat maupun di
laut. Aktivitas gunung api di darat berlangsung secara normal yang dipengaruhi
oleh proses eksogen seperti hujan, angin, dan aktivitas manusia. Sedangkan

aktivitas gunung api di laut berlangsung secara normal dan dipengaruhi oleh

*2Sri Mulyaningsih, Vulkanologi (Yogyakarta: Ombak Dua, 2015), 36.

»Gaya tektonik adalah suatu proses gerakan pada kerak bumi yang menimbulkan
lekukan, lipatan, retakan, patahan sehingga berbentuk tinggi rendah atau relatif pada
permukaan bumi
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sedimentasi®*, aktivitas organisme laut, aktivitas tektonika (pengangkatan dan
penurunan dasar laut).*®

Tekanan yang sangat besar dari dalam bumi menyebabkan pergerakan
lempeng secara tiba-tiba. Pertemuan lempeng aktif yang mengelilingi lempeng
pasifik menyebabkan terbentuknya gunung api di sepanjang batas pertemuan
lempeng tersebut. Lembah pasifik terbentuk ketika beberapa lempeng tektonik
saling menjauh dan palung laut terbentuk, lempeng samudra terdesak ke bawah
lempeng benua. Batuan dasar bumi (magma) meleleh, ada yang keluar melalui
kerak bumi dan ada juga yang keluar melalui letusan gunung api.*

Adapun gerak lempeng terbagi menjadi tiga, yaitu:
1) Lempeng Tumbukan (Konvergen)

Gerakan lempeng ini adalah saling mendekati dan menyebabkan
tumbukan di mana salah satu lempengnya akan menunjam ke bawah sehingga
menimbulkan fenomena sebagai berikut:

a) Lempeng samudra menunjam ke bawah lempeng benua.
b) Terjadi penghancuran lempeng akibat pergeseran.
c) Terjadi perluasan tepi lempeng benua yang berupa pegunungan.
d) Membentuk palung yang merupakan jalur gempa bumi yang kuat.
2) Lempeng Berpapasan (Transform)
Gerakan lempeng ini adalah bergesekan tanpa membentuk atau

merusak litosfer.

**Sedimentasi adalah pengendapan benda padat karena pengaruh gaya berat.

*1bid.,18.

**Nicholas Harris, Ocean Atlas, ter. Hilda Kitti, Atlas Lautan (Jakarta: Erlangga, 2007),
16.
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3) Lempeng Saling Menjauh (Divergen)

Gerakan lempeng ini adalah saling menjauh dan mengakibatkan
material dari selubung naik. Fenomena yang timbul akibat gerakan lempeng
ini adalah:

a) Perenggangan lempeng yang disertai dengan tumbukan kedua lempeng.

b) Pembentukan lantai dasar samudra di sepanjang tempat perenggangan.

c) Pembentukan jalur gunung api di dasar laut (mid ocean ridges).

d) Aktivitas vulkanisme laut dalam yang menghasilkan lava basa berstruktur
bantal.*’

Gunung api biasanya muncul di sekitar tempat bertemunya lempeng
divergen (saling menjauh) maupun konvergen (saling mendekat). Pacific Ring of
Fire (Cincin Api Pasifik) adalah sebutan yang paling terkenal bagi rangkaian
gunung api yang ada di dunia. Salah satu akibat lempeng yang saling menjauh
adalah pemekaran dasar samudra ataus yang biasa disebut Mid Ocean Ridge,
sedangakan akibat lempeng yang saling mendekat adalah terbentuknya Gunung
Sirkum Pasifik. Kedua aktivitas ini merupakan wujud adanya Teori Tektonik
Lempeng.

Mid Ocean Ridge adalah rantai gugusan gunung api di bawah laut yang
mengelilingi bumi dimana kerak bumi baru terbentuk dari leleran magma dan
aktivitas gunung api, panjangnya lebih dari 40.000 mil atau 60.000 km. Mid
Ocean Ridge terbentuk oleh aktivitas tektonik lempeng yang bergerak saling

menjauh, sehingga kekosongan pada batas dua lempeng yang saling menjauh itu

*’Ferad Puturuhu, Geologi Ilmu Tanah dan Sumber Daya Lahan (Yogyakarta: Ombak,
2015), 16.
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terisi oleh magma yang menghasilkan kerak baru. Struktur yang paling menonjol
di dasar samudra adalah Mid Ocean Ridge. Punggungan ini berupa tinggian yang
memanjang di dasar samudra dengan puncak hingga mencapai 3.000 M di atas
lantai samudra. Di bagian tengah punggungan ini terdapat lembah yang aktif terisi
lelehan magma secara terus menerus.*®

Gunung api yang menjulang tinggi dengan bentuk kerucut banyak
ditemukan di lautan dari pada di daratan. Gunung api yang menyebar di dasar laut
ada yang masih aktif memuntahkan lahar dan ada pula yang sudah mati sehingga
menjadi tempat tinggal terumbu karang. Dari seluruh gunung api yang tumbuh di
dasar laut dan mencuat hingga ke atas permukaan laut, Gunung Kilauea adalah
yang tertinggi. Ketika gunung ini memuntahkan lahar ratusan tahun lalu yang
kemudian bersentuhan dengan udara bebas dan air laut, sehingga menjadikan
lahar tersebut mengeras dan menjadi batuan baru. Batuan baru yang sedikit demi
sedikit menjadi sebuah pulau di atas laut, yaitu dinamakan dengan Kepulauan
Hawai. Proses pemuntahan lahar masih berlanjut waktu demi waktu dan masih
bisa dijumpai magma panas yang menganga bagai bara api tersebut yang berasal
dari perut bumi di dasar laut.*®

Selain Gunung Kilauea masih banyak gunung api yang ditemukan di dasar
laut lainnya, salah satunya adalah gunung api yang ada di Indonesia yaitu Gunung
Krakatau. Gunung ini meletus dan tercatat sebagai salah satu letusan terdahsyat

dalam sejarah. Abu vulkaniknya terlontar ke angkasa dan ke berbagai kota di

% Jurnal-geologi.blogspot.co.id/2010/01/geo-mor-mid-ocean-ridge.html (21 Maret 2018,
11:41)
*Agus S. Djamil, Alquran Menyelami Rahasia Lautan (Bandung: Mizan, 2012), 151.
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sekitarnya. Setelah itu, letusan susulan terus terjadi dalam skala relatif kecil dan
menghasilkan pulau baru yang dinamakan Anak Krakatau. Anak gunung ini terus
memuntahkan lahar yang menjadikannya semakin tinggi.*

Aktivitas gunung api merupakan sebab utama adanya sebaran panas bumi,
terutama hidrotermal. Hydrothermal vent (cerobong hidrotermal) biasa disebut
dengan black smokers (cerobong hitam) atau cerobong panas. Cerobong panas di
dasar laut adalah suatu cerobong seperti cerobong pabrik yang terbuat dari mineral
belerang. Mineral belerang ini mengandung mineral sulfida yang berasal dari
kerak bumi. Mineral sulfida terbentuk pada temperatur 350°C.

Cerobong panas ini ditemukan oleh tim ahli gabungan Amerika-Perancis
pada 07 Februari 1977 dan dikenali pertama oleh Dr. Tjeerd van Andel pada jalur
Pematang Pasifik Timur. Cerobong ini baru bisa dijumpai pada kedalaman 2100
M di daerah rekahan dasar samudra sepanjang punggung tengah samudra. Suhu
pada black smokers ternyata melebihi titik didih air di permukaan laut. Namun,
hal itu tidak menyebabkan air di dasar laut mendidih ataupun menguap karena
2500 M tekanannya terlampau tinggi bagi syarat mendidihnya air. Warna hitam
pada black smokers disebabkan karena kandungan partikel besi, perak, dan sulfida
logam yang sangat halus.**

Air laut dalam biasanya memiliki sifat yang sangat dingin dan sejuk. Akan
tetapi berbeda dengan air laut yang berada di kawasan gunung api di dasar laut
ini. la memiliki sifat yang sangat panas melebihi air mendidih. Suatu temuan yang

cukup mutakhir ini terjadi pada abad ke-20 yaitu adanya anomali panas pada suatu

“Ibid., 152.
“'Djamil, Alquran Menyelami..., 139.
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rantai di dasar lautan Pasifik yang sangat dalam. Benda ini mirip dengan cerobong
pabrik dengan tinggi 12 M dan mengeluarkan air panas yang keruh dan berwarna
hitam. Pancaran ini sangat kuat dan suhunya mencapai 350°C.

Cerobong panas ini adalah suatu tempat menyemburnya cairan panas dari
dasar laut dan merupakan hasil dari aktivitas gunung api di dasar laut. Cerobong
ini terbentuk ketika air laut dingin merembes memasuki kerak bumi melalui
retakan di dasar laut dekat dengan pegunungan laut. Ketika bergerak lebih dalam
memasuki kerak, air laut dipanaskan oleh batuan yang mencair. Dengan naiknya
suhu belerang dan logam seperti tembaga seng, dan besi larut dalam cairan
tersebut. Akhirnya cairan yang kaya akan mineral itu terdesak ke atas dan
menyembur dari bukaan dasar laut. Suhu semburan cairan dapat setinggi 400°C.
Ketika cairan panas itu bertemu dengan air laut yang dingin, maka cairan itupun
mengendap. Endapan cairan partikel itu menyebabkan cairan terlihat seperti asap.
Sehingga cerobong panas ini sering disebut dengan black smokers.*?

Penemuan cerobong panas hingga saat ini berjumlah 100 lokasi dan 25
diantaranya memiliki suhu yang sangat tinggi Yyaitu mencapai 350-400°C.
Cerobong ini aktif memancarkan asapnya dengan kondisi laut yang memiliki
tekanan sangat tinggi, kegelapan, perbedaan sifat dan rasa air, suhu ekstrem, gas
beracun, dll. Cerobong hidrotermal adalah salah satu kondisi di atas dan tidak

dihuni oleh makhluk hidup apapun.

“National ~ Oceanic ~ And  Atmospheric ~ Administration,  “Hydrothermal”,
http://oceanexplorer.noaa.gov/okeanos/explorations/10index/welcome.html  (Sabtu, 04
November 2017, 07.35)


http://oceanexplorer.noaa.gov/okeanos/explorations/10index/welcome.html
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Penemuan cerobong panas ini masih ada kaitannya dengan penemuan
gunung api di dasar laut. Penemuan gunung api kali ini yaitu di wilayah perairan
Sangihe Sulawesi Utara yang dinamakan dengan Gunung Api Bawah Laut
Kawiho Barat. Ekspedisi ini dilakukan atas kerjasama Indonesia yang
dikoordinatori oleh Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) dan Amerika yang
dikoordinatori oleh National Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA).
Aktivitas hidrotermal ditemukan pada gunung api ini, yaitu adanya kepulan asap
di sepanjang rekahan dari lereng bagian bawah pada kedalaman 1890 M. Asap
yang dikeluarkan memiliki warna yang bermacam-macam, mulai dari putih,
kuning, dan abu-abu cerah. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan dari
komposisi kimiawi dari fluida hidrotermal. Puluhan gunung api yang ditemukan
di kaki Gunung Kawiho memiliki tinggi 3400 M yang terbentuk akibat semburan

lava panas dari lempeng-lempeng tektonik.*

“Rainer Arief Troa, dkk, Gunung Api Bawah Laut Kawio Barat-Perairan Sangihe-
Sulawesi Utara: Aktivitas Hidrotermal dan Mineralisasi, “Jurnal Geologi Kelautan”,
Volume 11, No 1, April 2013, 1.
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PENAFSIRAN AL-BAHR AL-MASJUR DALAM SURAH AT-
TUR AYAT 6

A. Deskripsi Surah At-Tur Ayat 6 dan Terjemahnya

Dan laut yang di dalam tanahnya ada api,"

Surah at-Tur merupakan surah yang diturunkan di Mekah setelah Surah al-
Sajdah dalam tartib mushafi dan terdiri dari 49 ayat. At-Tur artinya adalah bukit
yang diambil dari kata “at-thuur” yang terdapat pada ayat pertama di surah ini.
Bukit yang dimaksud di sini adalah bukit Thursina yang terletak di Semenanjung
Sinai, tempat Nabi Musa menerima wahyu dari Tuhannya. Secara garis besar
surah ini mengandug pokok-pokok keimanan, hukum, dan lain-lain.?

Menurut Thabathaba’i surah ini menjelaskan peringatan dan ancaman
kepada para pembangkang terhadap ayat-ayat Allah. Di sini dijelaskan tentang
kepastian jatuhnya siksa dan macam-macam siksa tersebut. Sedangkan menurut
al-Biqa’i adalah penegasan tentang jatuhnya siksa yang merupakan kandungan
ancaman yang disampaikan Allah melalui Surah az-Zariyat dan Surah Qaf.

Sayyid Quthb menilai surah ini sebagai suatu serangan yang dalam pengaruhnya

'Departemen Agama RI, Alguran dan Terjemahnya..., 523.
*Sudarmaji, Ensiklopedi Ringkas Alquran, Jilid.1 (Jakarta: Lintas Pustaka, 2005), 185.
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terhadap jiwa manusia yang ingkar dan alasan untuk membantah terhadap sesuatu
yang menyimpang keimanan.®

Secara rinci Surah at-Tur berbicara tentang sumpah, yang mana pada ayat
1-28 menjelaskan tentang azab akan datang pada orang yang mendustakan Allah
dan karunia akan dilimpahkan pada orang-orang yang bertakwa. Pada ayat 29-47
menjelaskan tentang bantahan-bantahan Allah terhadap ocehan-ocehan kaum
musyrikin, dan pada ayat 48-49 menjelaskan tentang keharusan bersabar,
bertasbih, dan salat malam.*

Dalam ayat 6 Allah bersumpah, demi al-bahr al-masjur (laut yang di
dalam tanahnya ada api) yaitu laut yang tertahan dari banjir karena jika laut
dilepaskan akan menenggelamkan semuanya yang ada di bumi. Maka rusaklah
aturan alam dan tidaklah ada hikmah alam ini dijadikan. Sebagian ulama
berpendapat dan menetapkan bahwa lapisan bumi ini diibaratkan seperti isi
semangka dan kulitnya yaitu bahwa perbandingan kulit bumi dan api di dalam
kulitnya seperti kulit semangka dan isinya. Isi semangka diibaratkan sebagai api
di perut bumi dan kulit semangka diibaratkan sebagai kerak bumi.’

Oleh karena itu, sebenarnya manusia sekarang berada di atas bara api yang
sangat besar yaitu di atas laut yang di bawahnya ada api dan laut di tutup dengan
kulit bumi dari segala penjurunya. Dari waktu ke waktu api itu akan naik ke atas
laut melalui letusan gunung api atau terjadinya gempa. Seperti gunung api

Visofius yang meletus di Italia pada tahun 1909 M yang telah menelan kota

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 13 (Bandung: Lentera Hati, 2002), 119-120.
*Ibid., 186.
>Kementrian Agama RI, Alguran Dan Tafsirnya, Jilid 9,... 496.
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Mozaina dan gempa yang telah terjadi di Jepang pada tahun 1952 M yang
memusnahkan kota-kotanya sekaligus.®

Menurut jumhur yang dimaksud dalam ayat ini adalah laut bumi. Akan
tetapi mereka berbeda pendapat dalam kata “masjur” diantara pendapatnya adalah
dinyalakan api di hari kiamat seperti dalam firman-Nya dalam Surah al-Infitar

ayat 3 dan at-Takwir ayat 6 yang berbunyi,
> oW 'f 5] Id kad f
(@[S I ENIR
Dan apabila lautan menjadikan meluap,’
~ : - w A - 2 < _
@ uﬁw jL>=:.J| ‘J/b
Dan apabila lautan dipanaskan®

Sebagian ulama menerjemahkan Surah at-Tur ayat 6 dengan “laut yang di
dalam tanahnya ada api” dan itu sangat sulit dipahami karena manusia masih
belum faham dengan apa yang ada di lautan maupun dasar laut karena belum
canggihnya teknologi pada masa itu. Pada akhirnya ditemukan bukti-bukti geologi
di dasar lautan Pasifik dan Atlantik setelah Perang Dunia Il. Bukti tersebut adalah
adanya pembentukan rangkaian gunung di dasar laut yang berasal dari naiknya
magma dari mantel bumi. Ketika mencapai lantai samudra secara fisik berupa
bara api. Baru-baru ini juga ditemukan lapisan batu bagian luar yang terbelah
menjadi beberapa lempeng yang hampir mencapai ratusan kilometer persegi.

Kedalamannya sekitar 65 sampai 150 km. Yang membuat kagum, lempeng-

®lbid., 497.
"Departemen Agama RI, Alguran dan Terjemahnya,... 587.
®Ibid., 586.
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lempengan itu berkaitan antara yang satu dengan lainnya. Seperti sumpah Allah

dalam Surah at-Tariq ayat 12 yang berbunyi,
@ C:Lfa.]\ g)\bubjﬁlj
Dan bumi yang mempunyai belahan.’

Ayat ini menunjukkan kemukjizatan dan keistimewaan Alquran. Setelah
diteliti, hal tersebut memang benar dan lempengan itu terletak di lembah atau
dasar samudra. la menahan lelehan batuan panas yang dapat meluapkan air laut.
Akan tetapi, banyaknya air laut tidak dapat meredam panasnya api yang menyala.
Lelehannya memiliki suhu panas tinggi yang melebihi 1000°C tidak dapat
menguapkan air laut.*

. Tafsir Kosa Kata

o~ merupakan jamak dari kata abhuru, buhuru, biharu, yang berarti laut.™

Dalam Kamus Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim term
al-bahr dalam Alquran ditemukan 39 kali yang 32 kali berbentuk
mufrod dan 6 kali berbentuk mutsanna. Dalam konteks mutsanna ada 2
lafadz yang digunakan dalam Alquran, yaitu lafadz bahrani dan

bahruni, satu lafadz dengan bentuk jamak yaitu kata abhar.*?

°Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,... 593.

YEnsiklopedia Mukjizat Alquran dan Hadis “Kemukjizatan Penciptaan Bumi”, Jilid 8
(TK: Sapta Sentosa), 143.

“Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1992), 60.

“Muhammad Fu’ad Abd. Al-Baqy, al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an al-Karim
(TK: Maktabah Dahlan, TT), 114.
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_s>uall : adalah yang dinyalakan atau dipanaskan. Berasal dari Kata sajara an-

nara yang artinya menyalakan api. Sedang yang dimaksud adalah perut
bumi. Hal ini yang ditunjukkan oleh penemuan pada zaman modern,
yang belum dikenal oleh bangsa-bangsa dahulu. Namun, oleh hadis

juga telah diisyaratkan.®

Tidak akan ada yang mengarungi lautan kecuali orang berhaji,
berumrah atau orang yang berjuang di jalan Allah. Sesungguhnya di
bawah laut ada api dan di bawah api ada laut.

Hadis di atas diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan-nya
pada Kkitab al-Jihad, dengan redaksi sebagai berikut: Kami mendapat
hadis dari Isma’il bin Zakatiyya, dari Mutharrif, dan Bisyr Abu
Abdulla, dari Basyir bin Muslim, dari Abdullah bin Amru bin al-Ash
tuturnya: Rasulullah SAW bersabda: Tidak akan ada yang
mengarungi lautan kecuali orang berhaji, berumrah atau orang
yang berjuang di jalan Allah. Sesungguhnya di bawah laut ada api

dan di bawah api ada laut.**

BAhmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, ter. Hery Noor Ali, dkk (Semarang:
Toha Putra, 1989), 27.

“Zaghlul an-Najjar, al-I’jaz al-‘llmiy fi as-Sunnah an-Nabawiyyah, ter. Zainal Abidin,
dkk, Sains dalam Hadis (Jakarta: Amzah, 2011) 285.
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Dalam kamus a/-munjid dijelaskan al-masjur adalah bentuk isim

maf’ul dari sulasi mujarrod dari kata sajara. Kata tersebut mempunyai

beberapa makna diantaranya adalah sajara yang berarti S (penuh),

seperti oLy 13535 oSl 5! 1 sl > (tungku penuh dengan api yang

menyala), sajara yang berarti ~&,'s ~s (gelombang), seperti : >l .

415l undi)lg s (laut yang bergelombang ketika ombak naik).*®

Ada yang mengatakan a/-masjur bermakna al-matjur yang
berarti meluap yaitu diserap oleh tanah hingga air tidak tersisa
sedikitpun. Rabi’ ibn Anas berkata a/-masjur artinya yang bercampur
yaitu air tawar dan air asin. Sedangkan menurut Ali bin Abi Thalhah
yang meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dia berkata, a/-masjur artinya
al-mahbus (ditahan).'® a/-masjur ini adalah sifat dari a/-bahr dan al-
masjur berasal dari kata sajara yang dimaknai memunculkan api.
Contohnya sajarata an-nur (tungku api yang menyala) atau menyala

sampai berwarna merah.*’

“Louis Ma’luf, A/-Munjid fi al-Lughah wa al-A’lam (Beirut: Dar al-Masyriqg, 2014), 321.
*Imam al-Qurthubi, a/-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, ter. Mahmud Hamid Utsman, Vol. 17
(Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2009), 311.

YZzaghlul al-Najjar, Tafsir al-Ayatul Kauniyyah fil Qur’anil Karim, Jilid. 3 (al-Qahirah:
Maktabah as-Syarqiyyah ad-Dauliyyah, 2007),
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C. Munasabah
Hubungan Surah az-Zariyat dengan Surah at-Tur adalah sebagai berikut:

1. Surah az-Zariyat dimulai dengan ancaman kepada orang-orang kafir dan
hikmah-hikmah yang diterima orang-orang mukmin kelak. Surah at-Tur
dimulai dengan ancaman pula dan diiringi dengan menjelaskan nikmat yang
diterima oleh orang-orang mukmin. Akan tetapi ancaman dan nikmat dalam
surah at-Tur diterangkan lebih jelas.

2. Kedua surah sama-sama dimulai dengan sumpah Allah SWT dengan
menyebutkan ciptaan-ciptaan-Nya.

3. Keduanya mengandung perintah kepada Rasulullah SAW supaya berpaling
dari orang-orang musyrik yang keras kepala dan sama-sama berisi alasan-
alasan serta dalil-dalil keesaan Allah dan adanya hari kebangkitan.*®

Hubungan Surah at-Tur dengan Surah an-Najm adalah sebagai berikut:

1. Surah at-Tur ditutup dengan menyebut bintang-bintang, sedangkan Surah an-
Najm juga dimulai dengan menyebut bintang.

2. Dalam Surah at-Tur disebutkan tuduhan orang kafir bahwa Alquran dibuat
olen Nabi Muhammad SAW, sedangkan dalam surah an-Najm ditegaskan
bahwa Alquran dan sesuatu yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW
benar-benar wahyu dari Allah SWT.

3. Dalam Surah at-Tur dijelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW selalu berada
dalam inayah Allah SWT, sedangkan Surah an-Najm diterangkan bagaimana

kebesaran Allah dan kemuliaan Nabi Muhammad SAW.*°

K ementrian Agama RI, Alquran Dan Tafsirnya, Jilid 9 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011),
492,
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D. Tafsir Ayat
Adapun penafsiran al-bahr al-masjur menurut beberapa mufassir adalah
sebagai berikut:
1. Tafsir al-Qur’an al-Azim Karya Al-Imam Abul Fida’ Isma’il Ibnu Katsir

Ibnu Katsir menggunakan metode tah/ily dalam Kitab tafsirnya, yaitu
menjelaskan kandungan ayat Alquran dan seluruh aspeknya. Yang mana dari
aspek-aspek tersebut ada dua aspek yang tidak selalu dijelaskan, yaitu arti
kosakata dan pengertian secara global.

Ar-Rabi’ Ibnu Anas mengatakan bahwa makna yang dimaksud pada
ayat 6 adalah perairan di bawah Arasy yang darinya Allah SWT menurunkan
hujan yang dapat menghidupkan semua jasad di dalam kuburnya di hari semua
makhluk dikembalikan (kepada-Nya). Jumhur ulama mengatakan bahwa
makna yang dimaksud adalah lautan ini. Sedangkan makna a/-masjur masih
diperselisihkan. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa makna yang
dimaksud adalah laut yang kelak pada hari kiamat akan dinyalakan menjadi
api, seperti pengertian yang terdapat dalam firman-Nya dalam Surah at-

Takwir ayat 6 yang berbunyi,

Dan apabila lautan dipanaskan®

¥lpid., 526.
*Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,... 586.



46

Yaitu dinyalakan sehingga menjadi api yang bergejolak meliputi
semua ahlul maugif (orang-orang yang di Padang Mahsyar). Sa’id Ibnul
Musayyab telah meriwayatkan hal ini dari Ali Ibnu Abu Talib. Hal yang sama
telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan pendapat yang sama dikatakan Sa’id
Ibnu Jubair, Mujahid, Abdullah Ibnu Ubaid Ibnu Umar, dll.

Al-Ala Ibnu Badr mengatakan bahwa sesungguhnya laut yang
dikatakan al-masjur karena airnya tidak dapat diminum dan tidak dapat
dijadikan sebagai pengairan tumbuhan. Hal yang sama akan terjadi pada
semua lautan di hari kiamat kelak. Sedangkan menurut Qatadah masjurartinya
yang penuh, pendapat inilah yang dipilih Ibnu Jarir dengan alasan laut di masa
sekarang bukanlah bahan bakar, tetapi penuh.?

Al-Asmu’i telah meriwayatkan dari Abu Amr ibn al-Ala’ dari Zur
Rummah dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya, “Dan laut
yang di dalam tanahnya ada api” yang dimaksud adalah laut yang kosong
(kering); suatu ummat keluar mencari minum, lalu mereka mengatakan
“Sesungguhnya telaga itu kini telah kering.”22
Menurut pendapat lain yang dimaksud dengan a/-masjur adalah yang

terhalang dan tercegah dari bumi (daratan) agr tidak memenuhinya karena

akan menenggelamkan penghuninya.

>'Al-Tmam Abul Fida’ Isma’il Tbnu Katsir, 7afsir al-Qur’an al-Adzim ter. M. Abdul
Ghofar dan Abu Ihsan al-Atsari, Jilid. 8 (Jakarta: Pustaka Imam as-Syafi’i, 2005), 551.
?lbid., 551.
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2. Tafsir al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an Karya Imam al-Qurtubi

Al-Qurthubi menggunakan analisis b/ al-ma’tsur dan metode tahlily
dalam tafsir ini, yaitu ia menjelaskan seluruh aspek yang terkandung dalam
Alquran dan ia juga menyebutkan hadis untuk mempertajam pembahasannya.
Firman Allah SWT, wa al-bahr al-masjur yang artinya “Dan laut yang di
dalam tanahnya ada api.” Mujahid berkata a/-masjur artinya al-mugad (yang
dinyalakan). Dalam riwayat disebutkan; “Sesungguhnya lautan akan
dinyalakan pada hari kiamat hingga menjadi api.”

Adh-Dhahhak, Syamr bin Athiyah, Muhammad bin Ka’ab, dan Al-
Akhfasy berkata, “Yang dinyalakan lagi dipanaskan, sama seperti tungku yang
dipanaskan.” Dari kata ini, dikatakan untuk alat pengukur kadar panas yaitu
misjar. Dalil ta’wil ini adalah wa iza al-biharu sujjirat “Dan apabila lautan
dipanaskan. Maksudnya ugidat (dinyalakan api). Sajartu at-tannur asjuruhu
sajran artinya ahmaituhu (aku memanaskan tungku).

Sa’id bin Musayyab berkata, “Ali RA berkata kepada kepada seorang
laki-laki dari Kaum Yahudi, ‘Di mana Jahanam itu?’ Dia menjawab, “Di laut.”
Ali RA berkata, ‘Kamu benar.” Kemudian dia membaca ayat wa al-bahr al-
masjur dan ayat wa idza al-biharu sujjirat tanpa tasydid. Abdullah bin Amru
berkata, “Tidak boleh berwudlu dengan air laut, karena laut adalah mangkuk
besar jahanam.” Ka’ab berkata, ‘“Nanti, lautan akan dinyalakan, lalu

ditambahkan pada neraka J ahanam.”?

2Imam al-Qurthubi, Tafsir Jami’ li Ahkam al-Qur’an,... 310.
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3. Tafsir fi Zilalil Karya Qur’an Sayyid Quthb

Sayyid Quthb menjelaskan kandungan ayat Alquran dari seluruh aspek
dengan mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang terdapat dalam mushaf.
Metode ini biasa disebut dengan metode zahlily. Sehingga ia mengartikan wa
al-bahr al-masjur dengan laut yang penuh. Menurutnya ini adalah makna yang
paling tepat dengan penyebutan langit. Laut dikatakan penuh dalam hal
keluasan, limpahan, dan bentangannya. Laut merupakan tanda kekuasaan yang
mengerikan dan menakutkan.Laut dan langit pantas digunakan sebagai
sumpah atas perkara yang sangat penting. Mungkin pula a/-masjur berarti
‘yang dinyalakan’ sebagaimana firman Allah dalam surah lain, “Dan apabila
lautan menyala bergejolak”, yaitu menyemburkan api. Mungkin pula masjur
menunjukkan makhluk lain seperti bangunan tinggi yang hanya diketahui
Allah. Allah bersumpah dengan makhluk-makhluk yang besar ini atas perkara
yang besar pula. Azab itu pasti terjadi seperti dalam firman-Nya
“Sesungguhnya azab Tuhanmu pasti terjadi; tidak seorangpun yang dapat
menolaknya. Hentakan kedua ayat dan dua fashilah di atas sungguh tegas dan
pasti sangat mengguncangkan. Tidak ada stu orangpun yang dapat melindungi
orang lain daripadanya.«**

4. Tafsir Al-Maraghi Karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi

Metode dan corak yang digunakan Ahmad Mustafa al-Maraghi dalam

kitab tafsirnya adalah tahlily dan adabi al-ijtima’i. Yang mana ia menekankan

penjelasan tentang aspek-aspek yang terkait dengan ketinggian gaya bahasa

**Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, ter. As’ad Yasin, dkk, Jilid. 21 (Jakarta: Gema
Insani, 2004), 81.
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Alquran sebagai dasar kemukjizatannya dan mencoba mengaitkan ayat-ayat
Alquran dengan pemikiran ilmu pengetahuan lain.

Sehingga ia menafsirkan Surah at-Tur ayat 6 dengan demikian, yaitu
Allah bersumpah dengan makhluk-makhluk-Nya yang besar. Hal ini
menunjukkan atas kesempurnaan kekuasaan dan ciptaan-Nya yang
mengagumkan. Salah satunya adalah pada ayat ini yaitu Demi laut yang
ditahan agar jangan melonjak lalu menenggelamkan semua yang ada di bumi
tanpa menyisakan satupun hewan dan tumbuhan. Sehingga rusaklah sistem
alam dan lenyaplah hikmah alam ini diciptakan.?

Arti yang lain adalah Demi laut yang dinyalakan, yang ada di perut
bumi, seperti tungku yang dipanaskan. Para ahli geologi membuktikan bahwa
bumi ini seperti semangka dan kulit bumi adalah kulit semangka. Maksudnya
adalah hubungan antara kulit bumi dengan api seperti hubungan kulit
semangka dengan dagingnya. Jadi, manusia sekarang berada di atas lautan api
akan tetapi lautan itu ditutupi kulit bumi. Namun, dari waktu ke waktu bisa
saja api itu naik ke lautan dan muncul ketika terjadi gempa atau letusan
gunung api. Seperti letusan gunung api Faizuf yang pernah terjadi di Italia
pada tahun 1909 dan menelan kota Mesina.”®

5. Tafsir AlI-Misbah Karya M. Quraish Shihab

Metode tulisan Quraish Shihab lebih bernuansa ¢ah/ily. Yang mana ia

menjelaskan ayat Alquran dari segi ketelitian redaksi kemudian menyusun

kandungannya dengan redaksi indah yang menonjolkan petunjuk Alquran bagi

»Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi,... 27.
% |bid., 28.
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kehidupan manusia. Kemudian dihubungkan dengan hukum-hukum alam yang
terjadi dalam masyarakat. Sehingga ia menafsirkan kata a/-masjur terambil
dari kata as-sajar yang berarti mengobarkan api atau penuh. Kemudian
mengutip pendapat Thahir Ibn Asyur yang mengaitkan ayat ini dengan laut
merah yaitu kejadian Nabi Musa AS dan Fir’aun. Hal ini dikarenakan
mengandung sumpah dan ancaman tentang siksa Allah yang ditimpakan pada
Fir’aun.

Dengan sumpah sambil menyebut lima hal agung yang menunjuk
kebesaran dan kekuasaan-Nya, Allah menegaskan tentang keniscayaan siksa
yang akan menimpa para pembangkang. Masyarakat Arab pada masa turunnya
Alguran menyadari sepenuhnya bahwa ucapan yang disertai sumpah
menunjukkan suatu kesungguhan dan kemarahan. “Jubair Ibn Muth’im
berkata bahwa: “Aku berkunjung ke Madinah untuk membicarakan kepada
nabi tentang tawanan Perang Badr. Aku menemui beliau sedang mengimami
sahabat-sahabatnya salat Maghrib; suara beliau terdengar di luar masjid
membaca wa ath-Thur hingga firman-Nya: inna ‘azaba Rabbika la waqi’ ma
lahu min dafi’. Kalimat itu seakan-akan membelah kalbuku ketika aku
mendengarnya. Ketika itu, aku belum memeluk Islam maka aku memeluknya
karena takut jangan sampai siksa itu turun sedang aku tidak dapat beranjak
dari tempatku sehingga siksa itu menimpaku juga.” (HR. Bukhari melalui

Muth’im Ibn Jubair)”.?’

2\, Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah , VVol. 13 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 125.
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6. Tafsir al-Azhar Karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah

Hamka lebih menekankan pada pemahaman ayat Alquran secara
menyeluruh bukan makna kosa kata meskipun ia menggunakan metode tahlily
dalam tafsirnya. Menurut Hamka Surah at-Tur ayat 6 ini diartikan bahwasanya
air laut adalah sebuah genangan akan tetapi dia selalu menggelegak, yaitu
hakikatnya menunjukkan air laut itu mengandung panas dan panas itu
mengandung api. Pengertian ini dikutip dari Sa’id bin Al-Musayyab yang
beliau terima dari Ali bin Abu Thalib. Keterangan ini dikuatkan Allah pada
Surah at-Takwir ayat 6. Terkadang pergolakan zaman menyebabkan manusia
tidak puas dengan apa yang sudah diperolehnya, seperti penemuan minyak
bumi di laut. Ini adalah salah satu tanda bahwa di dalam laut ada api. Maka
dengan adanya itu, dibuatlah kapal-kapal tangki minyak dan terjadilah
kebocoran tangki sehingga menimbulkan kebakaran dan kerusakan makhluk
hidup dalam laut. Kemudian dikuatkan lagi dengan firman Allah yaitu surah
ar-Rum ayat 41 yang berbunyi,

«

A T i1 S t PR I e i

_ _ @ o 8 - .4,4
D022 vl sl ol

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).?

**Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,... 408.
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Maka pengertian Surah at-Tur ayat 6 dan dikuatkan dengan Surah at-
Takwir ayat 6 pula menunjukkan peringatan bagi manusia bahwa kiamat bisa
datang kapan saja. Dapat dilihat kepulan asap dari dalam laut di dekat pulau
Krakatau yang mana bisa meletus lagi. Sebagaimana pada tahun 1833 telah
ditimbulkan oleh Allah letusan besar dari laut yang didengar dahsyat oleh
seluruh dunia.”

7. Al-Jawahir fi TafSir al-Qur’an Karya Tanthawi Jauhari

Tahthawi adalah cendekiawan muslim asal Mesir yang lahir pada tahun
1870 M dan wafat pada tahun 1940 M. Dalam muqgadimah Kitabnya yaitu al-
Jawahir fi Tafsir al-Quran telah dijelaskan bahwa sejak dulu Tanthawi sangat
suka menyaksikan keajaiban alam, mengagumi dan merindukan keindahannya,
baik yang ada di langit maupun di bumi. Semua itu memperlihatkan pada
manusia bahwa alam semesta ini berjalan teratur sesuai dengan tugasnya.
Keajaiban alam mampu membuat manusia menjadi tertarik dan mempunyai
keinginan untuk menguak misteri tersebut. Hal ini yang membuat Tanthawi
berkeinginan mengompromikan munculnya kitab tafsir ini.*

Tanthawi memfokuskan penelitiannya tentang mukjizat yang ditemukan
pada saat ini. Yang mana mukjizat ini dikaji melalui dalil-dalil dalam Alquran
dan hadis. Hal ini dikarenakan pada zaman dahulu sepeninggal Rasulullah

SAW orang-orang Islam maupun non muslim belum mengetahui mukjizat

*Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982),
50-51.

**Tanthawi Jauhari, al-Jawahir £i Tafsir al-Qur’an, Jilid 23 (Mesir: Mu’sasab Mustafa al-
Babi al-Habibi, 1929), 2.
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tersebut. Ada hadis yeng menyebutkan tentang lautan yang di bawahnya ada
api dan di bawahnya ada air.

Berdasarkan tafsiran per lafadz Tanthawi Jauhari menafsirkan al-bahr
al-masjur dengan laut yang dinyalakan dan dijaga di tempat yang penuh dengan
kobaran api sebagaimana pendapat Ibn Abbas. Berdasarkan prediksi laut ini
akan menyingkap di masa mendatang. Bahkan juga banyak hadis yang
menunjukkan akan hal itu.®* Akan tetapi, umat terdahulu tidak mengetahuinya.

Riwayat dari Abdullah bin Umar berkata:

-
3 Z
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Tidak akan ada yang mengarungi lautan kecuali orang berhaji, berumrah
atau orang yang berjuang di jalan Allah. Sesungguhnya di bawah laut ada api dan
di bawah api ada laut.

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa laut ini adalah perut bumi yang
terlihat jelas dan telah diketahui keterungkapannya bahwa bumi seluruhnya
seperti semangka dan kulit bumi seperti kulit semangka. Sesungguhnya nisbat
kulit semangka pada perut bumi seperti nisbat kulit bumi pada api yang
terdapat dalam perutnya. Yang artinya sekarang manusia berada di atas bara
api. Maka dari itu sahabat mengumpamakan bumi itu seperti kompor yang di
bawahnya ada api dan di bawahnya ada gas. Selain itu juga ada keterangan
yang tidak memperbolehkan ketika seseorang yang melewati di atas laut

menghidupkan bara api atau percikan api, karena dikhawatirkan akan

*!1bid.,214.
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menimbulkan adanya reaksi berupa api. Terbukti pada zaman sekarang ini
adalah adanya bencana alam, kenaikan lava dan lahar, gempa bumi yang terjadi
di Jepang 1925. Banyak peristiwa yang sudah diungkap dalam Alquran dan
baru ditemukan pada zaman modern ini.*

Ada juga yang menganalogikan seperti semangka yang mana di luar itu
kulitnya dan di dalam itu bola api yang besar. Dengan itu lapisan laut menutupi
bara api yang ada di dalam bumi dengan tanah. Jadi, pembentukan bumi sudah
diatur oleh Allah sedemikian rupa dengan adanya keseimbangan air dan api
sehingga menjadi tenang dan tidak terlalu panas. Ini merupakan sedikit
gambaran yang ditawarkan Tanthawi Jauhari dalam kitab tafsirnya.>

Jadi dalam kitab tafsir ini telah diriwayatkan bahwa Allah SWT
menjadikan lautan-Nya menjadi api pada hari kiamat dan akan bertambah
kepanasannya di neraka jahanam. Perbandingan hadis yang telah disebutkan di
atas dan hadis terdahulu adalah di bawah laut ada api yang berasal dari perut
bumi dan dikandung oleh laut, sehingga peredaran api dalam laut meluas. Oleh
karena itu, sampai sekarang api berada dalam perut bumi. Laut-laut pada hari
kiamat akan menjadi api. Tandanya cukup jelas, karena sesungguhnya laut
yang dinyalakan adalah pengibaratan dari perut bumi, apabila telah datang ajal
maka bumi dan air laut akan tumpah, maka tidak ada lagi keindahan laut yang

ada hanyalah api di setiap mata memandang.**

3Tanthawi Jauhari, al-Jawahir fi TafSir al-Qur’an, Jilid 23,...214.
3Ibid., 216.
**Tanthawi Jauhari, al-Jawahir fi Tafsir..., 217.
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Apabila air dituangkan di atas api maka api itu akan padam, walaupun
air tersebut hanya sedikit. Karena sesungguhnya oksigen yang berada dalam air
dapat memadamkan api karena tertimpa oleh air. Hal ini merupakan fenomena
ilmu pengetahuan dan mukjizat dalam Alquran.

8. Tafsir Ayat al-Kauniyyah fi Tafsir al-Qur’an Karya Zaghlul al-Najjar

Zaghlul al-Najjar merupakan mufassir yang ahli dalam bidang geologi.
Beliau lahir pada 17 November 1933 di Mesir. Menurutnya di dalam Alguran
terdapat ayat-ayat tentang ajakan ilmiah agar manusia memperhatikan segala
wilayah yang ada di bumi dan pada diri mereka sendiri. Menurutnya terdapat
1000 ayat lebih yang menyebutkan secara langsung dan tidak langsung ayat
tentang fenomena alam semesta. Yang mana ayat-ayat tersebut tidak akan bisa
difahami secara sempurna jika hanya dilihat dari sudut pandang Bahasa Arab
saja.*®

Zaghlul al-Najjar menafsirkan a/-masjur dengan dua makna, yaitu
lautan yang penuh dan lautan yang di dalam tanahnya api. A/-masjurini adalah
sifat dari al-bahr dan al-masjur berasal dari kata sajara yang dimaknai
memunculkan api. Contohnya sajarata an-nur (tungku api yang menyala) atau
menyala sampai berwarna merah. Sajur adalah bahan bakar yang menjadi
pemanas dari api tersebut. Makna lautan yang penuh dinisbatkan pada siklus
hidrologi.

Siklus hidrologi adalah sirkulasi air dari bumi ke atmosfer dan kembali

lagi ke bumi yang berlangsung secara terus menerus. Siklus hidrologi

*Zaghlul al-Najjar, Tafsir al-Ayatul Kauniyyah, Jilid1,... 6.
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memegang peran penting bagi kelangsungan hidup organisme di bumi. Dengan
adanya siklus ini ketersediaan air di daratan akan tetap terjaga. Dalam
menjelaskan siklus air, Zaghlul al-Najjar menjelaskan pula adanya
keseimbangan antara uap air yang berasal dari laut maupun darat. Kadar air
yang turun ke daratan lebih tinggi daripada yang menguap dari daratan.
Sedangkan kadar air yang turun ke laut lebih rendah daripada yang menguap.
Hal ini merupakan suatu fenomena luar biasa yang telah diciptakan Allah
sesuai dengan keseimbangan dan keteraturannya.*®

Para ilmuwan juga telah memperhitungkan bahwa jumlah yang ada di
atas kutub utara dan selatan serta salju yang menutupi puncak gunung tertinggi
dapat dilelenkan hanya dengan menaikkan suhu sekitar 4-5°C. Apabila hal ini
terjadi, maka permukaan air laut akan naik 100 m lebih tinggi dan akan
menenggelamkan sebagian daratan yang di huni oleh manusia. Dengan
demikian, penafsiran Zaghul al-Najjar tentang sumpah Allah wa al-bahr al-
masjur memiliki tujuan dan keutamaan yang luar biasa yaitu untuk menjaga
bumi dan kehidupan manusia.

Hal tersebut merupakan bukti ilmiah yang telah terungkap oleh manusia
pada akhir abad 20 yang tidak dapat ditemukan pada zaman dahulu. Kemudian
makna kedua yaitu lautan yang di dalam tanahnya ada api adalah berasal dari
retakan bumi atau pecahan lempeng yang saling tersambung antara satu
lempeng dengan lainnya dan mengelilingi seluruh dasar bumi. Sehingga hal ini

diserupakan dengan sambungan yang ada pada bola tenis. Retakan ini

*Ibid., 461.
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diakibatkan suhu yang sangat panas di kerak bumi dan luas retakan tersebut
mencapai 10.000 km2. masing-masing retakan tersebut memiliki kedalaman 65-
75 km di dasar laut dan 100-150 km di atas daratan. Retakan-retakan ini
banyak tersebar di lautan dari pada di daratan. Aktivitas ini oleh ulama disebut
dengan zona lemah karena lempeng dapat bergerak, ada yang bertabrakan dan
ada yang saling menjauh. Aktivitas yang saling menjauh menghasilkan palung
laut (lubang dalam laut) dan dalam waktu yang lama akan menghasilkan
rangkaian gunung api di dasar laut.*’

Lempeng yang terus menerus bergerak saling menjauh ini akan
mengeluarkan magma ke atas lempeng sehingga banyak ditemukan rangkaian
gunung api yang menjulang tinggi di dasar laut. Magma tersebut berupa leleran
basal yang sangat panas. Akan tetapi banyaknya air di lautan tidak dapat
memadamkan bara api magma tersebut. Begitu juga dengan bara api magma
tidak dapat menyurutkan air laut. Fenomena ini dikarenakan suhu bawah laut
yang sangat dingin, sehingga bara api magma hanya memanaskan air yang ada
di sekitarnya.

Para ilmuwan geologi akhir-akhir ini menemukan bahwa seluruh
samudra dan beberapa laut, seperti Laut Merah dan Laut Arab benar-benar
menyala (karena aktivitas magmatis), sedangkan laut yang lainnya tidak
menyala seperti Laut Mediterania, Laut Hitam, dan Laut Kaspia. Pada saat ini
juga telah ditemukan lebih dari 64.000 km punggung tengah samudra atau

rantai gugusan gunung apidibawah laut, di mana kerak bumi baru terbentuk

¥’Zaghlul al-Najjar, Tafsir al-Ayatul Kauniyyah, Jilid 3....464.
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dari leleran magma dan aktivitas gunung api). Punggung tengah samudra
tersebut terbentuk dari basal gunung api yang keluar dari celah laut pada suhu
1.000°C. aktivitas luar biasa di dalam samudra ini membentuk punggung-
punggung samudra dan pemekaran lantai samudra.®
9. Tafsir llmi Kementrian Agama Islam Republik Indonesia

Dalam tafsir ilmi kemenag telah disebutkan bahwa ada tiga ayat yang
berkaitan dengan prinsip dasar tektonik lempeng, yaitu pergerakan horizontal
lempeng-lempeng yang dapat saling menjauhi, saling mendekat, bahkan
bertabrakan. Ketiga ayat tersebut adalah Surah an-Naml ayat 88, as-Syura ayat

32, dan at-Tur ayat 6 yang berbunyi,

Dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia tetap di tempatnya,
Padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan.*®

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa gunung itu bergerak. Padahal
nyatanya selama ini gunung-gunung itu diam tidak bergerak maupun berpindah
tempat. Hal tersebut mengajak manusia untuk berfikir akan kekuasaan-Nya.
Gunung-gunung yang disebutkan pada ayat di atas ternyata adalah lempeng-

lempeng dalam bumi yang sejatinya memang bergerak satu milimeter setiap

*Yusuf al-Hajj Ahmad, Mausu’ah al-I’jaz al-Ilmiy fi al-Qur’an al-Karim wa as-Sunnah
al-Mutahharah, ter.Masturi Irham, dkk, Ensiklopedi Kemukjizatan llmiah dalam Alquran
dan Sunnah (Jakarta: Kharisma llmu, TT), 130.

**Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,... 384.
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tahunnya. Misalnya adalah lempeng samudra yang bertabrakan dengan
lempeng benua menjadi pulau Indonesia dan lempeng India yang bertabrakan

dengan lempeng Eurasia menghasilkan Pegunungan Himalaya.*
- 1287 9/"’ . //’l (- 7 -
@ PULD LR Bire S PEIRY

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal di tengah (yang
berlayar) di laut seperti gunung-gunung.**

Sebenarnya dua ayat di atas sama-sama mengisyaratkan bahwa gunung
itu bergerak seperti kapal yang berlayar. Fakta ilmiah telah menunjukkan
bahwa lempeng samudra bergerak menjauhi punggung tengah samudra.
Contohnya adalah benua Afrika dan Amerika terlihat pernah menyatu dan
kemudian terpisah. Apabila gambar benua Afrika digunting bagian pantai
baratnya dan benua Amerika digunting bagian pantai timurnya kemudian
dihimpitkan, maka kedua gambar ini akan menyatu di sepanjang pantainya. Hal
ini menunjukkan bahwa dahulu kedua benua ini pernah menyatu dan sekarang
terpisah akibat pergeseran lempeng yang saling menjauh.*

Gunung-gunung yang terlihat tetap di tempatnya ternyata berjalan
seperti awan karena bumi bagian paling atas terdiri atas lempeng-lempeng
tektonik. Lempeng-lempeng ini bagaikan kapal-kapal yang mengapung di atas

lautan astenosfer dan bergerak relatif satu terhadap lainnya.*®

“Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir ilmi “Gunung Dalam Prespektif Al-
Qur’an dan Sains” (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2016), 19.
“Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,... 487.
42 H

Ibid., 38.
“|bid. 40.
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Dan laut yang di dalam tanahnya ada api,*

Berbeda dengan terjemah pada Alquran dan Tafsirnya oleh Kementrian
Agama RI yang menafsirkan Surah at-Tur ayat 6 dengan “laut yang di dalam
tanahnya ada api”. Sebagian ulama sangat sulit memahami bagaimana dalam
air terdapat api hingga ditemukannya bukti geologi di dasar Lautan Pasifik dan
Atlantik setelah Perang Dunia Il. Pada abad ke-19 memang manusia masih buta
dengan apa yang ada di dasar laut karena belum adanya teknologi canggih.

Pada awal dekade tujuh puluhan mulai dilakukan pengeboran lantai
samudra. Salah satunya ditemukan punggung tengah samudra di Lautan
Atlantik yang memanjang dari utara ke selatan. Punggungan serupa juga
ditemukan di samudra pasifik dan samudra lainnya. Selain itu juga ditemukan
bara api yang menyala dan black smokers (asap hitam) di dasar samudra yang
menandakan adanya aktivitas magmatis yang sangat panas.*

Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa di dasar samudra terjadi
peristiwa pembentukan gunung berbentuk memanjang yang berasal dari mantel
dengan temperatur yang sangat tinggi sekitar 1.200°C dan 350°C ketika
mencapai lantai samudra yang secara fisik berupa bara api. Pembentukan
punggung tengah samudra merupakan bagian dari fenomena arus konveksi

yang terjadi di mantel bumi. Mengenai laut yang di dalam tanahnya ada api

*“Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,... 523.
“Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, Tafsir IImi,...37.
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memicu kelahiran tektonik lempeng yang perdebatannya kurang lebih
menghabiskan waktu setengah abad.*

Lempeng-lempeng samudra yang bergerak meninggalkan punggungan
tengah samudra pada suatu tempat bertabrakan dengan lempeng benua, seperti
Indonesia. Selian itu lempeng benua juga bisa bertabrakan dengan lempeng
benua, seperti tabrakannya antara benua India dan Eurasia yang menghasilkan
pegunungan Himalaya. Hal ini sangat patut dikagumi karena pengumpulan
bukti tiga ayat di atas memerlukan waktu yang sangat lama dan teknologi yang
sangat canggih.

Oleh karena itu, di setiap jengkal jagat raya ini terdapat tanda-tanda
kebesaran Allah yang hanya dapat dipahami melalui pendalaman makna-makna
yang tersurat dalm Alquran dan penggalian fakta ilmiah dari penjelajahan di
setiap sudut jagat raya untuk pengabdian total kehadirat-Nya.*’

Dari beberapa pendapat mufassir di atas, rata-rata mereka menggunakan
metode tahlily dalam tafsirnya. Yang mana mereka mengungkap serta
menjelaskan aya-ayat Alquran dari segala aspek, dari segi sosial kemasyarakatan
pada waktu tafsir itu muncul, hadis dan ilmu-ilmu yang dikuasai mufassir
dijadikan sebagai penguat, dll. Sehingga dalam penelitian ini penulis juga
menggunakan metode zahlily untuk mengungkap makna a/-bahr al-masjur dalam
Surah at-Tur ayat 6 menurut mufassir dengan berbagai aspek, diantaranya adalah
kosa kata, munasabah, tafsir-tafsir yang menggunakan metode tahlily, dan tafsir-

tafsir dengan corak ilmi yang telah dikemukakan di atas.

**Ibid., 38.
“Ibid.,40.



BAB IV

ANALISIS MAKNA AL-BAHR AL-MASJUR DAN
RELEVANSINYA DENGAN TEORI SAINS

A. Makna al-Bahr al-Masjur dalam Surah at-Tur ayat 6 Menurut Mufassir
Dari uraian makna al-bahr al-masjur pada bab sebelumnya menurut
mufassir adalah relatif banyak dan berbeda, sehingga disini penulis
mengelompokkan pendapat-pendapat tersebut menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Makna al-Bahr al-Masjur Berarti Ancaman atau Siksa

Dalam Kitab tafsir a/-Qur’an al-Azim, Ibnu Katsir menafsirkan a/-bahr
al-masjur dengan banyak makna karena ia mengutip pendapat banyak ulama.
Akan tetapi pendapat-pendapat tersebut memiliki kemiripan yang mengarah
pada makna ancaman atau siksa pada hari kiamat kelak. Menurut al-Ala Ibnu
Badr a/-masjur adalah air yang tidak dapat diminum dan tidak dapat dijadikan
pengairan untuk tumbuhan. Hal yang sama akan terjadi pada semua lautan di
hari kiamat kelak. Seperti pengertian yang terdapat di dalam Surah at-Takwir
ayat 6 yang artinya “Dan Apabila Laut Dipanaskan.”

Hal yang sama juga dijelaskan al-Qurthubi dalam tafsirnya. Menurut
pendapat yang ia kutip dari Abdullah bin Amru adalah “Tidak boleh berwudlu
dengan air laut, karena laut adalah mangkuk besar jahanam.” Ka’ab berkata,
“Nanti, lautan akan dinyalakan, lalu ditambahkan pada neraka Jahanam.”

Quraish Shihab dalam tafsirnya a/-Mishbah menafsirkan ayat ini

dengan siksa yang dikaitkan dengan laut merah pada kejadian Nabi Musa AS
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dan Fir’aun. Ayat ini juga mengandung sumpah yang menunjukkan kebesaran
dan kekuasaan-Nya yang menegaskan keniscayaan bagi para pembangkang
pada hari kiamat kelak.

. Makna al-Bahr al-Masjur Berarti Laut Yang Penuh

Salah satu mufassir yang menafsirkan ayat ini dengan “lautan yang
penuh” adalah Sayyid Quthb dalam kitab tafsirnya Fi Zhilal al-Qur’an.
Menurutnya makna penuh adalah yang paling tepat, karena laut dan langit
adalah sesuatu yang penting dan pantas untuk digunakan sebagai sumpah.
Laut dikatakan penuh dalam hal keluasannya, limpahan, dan bentangannya.
Laut keberadaannya lebih mendominasi dari pada daratan yang ada di bumi.
Laut menempati 70% bumi dan daratan hanya menempati 30% secara
geografis.

Selain Sayyid Quthb ada lagi ulama yang menafsirkan a/-masjur
dengan “lautan yang penuh”, yaitu Zaghlul al-Najjar dalam tafsirnya Ayat al-
Kauniyyah fi al-Qur’an al-Karim. la menafsirkan al-bahr al-masjur dengan
makna laut yang penuh dengan air dan menahannya dari daratan. Menurutnya
bumi merupakan satu-satunya planet yang paling banyak mengandung air
yaitu 1360-1385 juta kms3. Volume tersebut dapat tersebar di seluruh bumi
dengan adanya siklus air atau bisa disebut dengan siklus hidrologi. Siklus
hidrologi adalah sirkulasi air dari bumi ke atmosfer dan kembali lagi ke bumi
yang berlangsung secara terus menerus. Siklus hidrologi memegang peran

penting bagi kelangsungan hidup organisme di bumi. Dengan adanya siklus
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ini ketersediaan air di daratan akan tetap terjaga. Lima tahap siklus ini yang

berlangsung terus menerus adalah:

1. Evaraposi yaitu penguapan air yang ada di permukaan bumi, yaitu air-air
yang ada di danau, sungai, laut, maupun permukaan tanah. Proses ini
mengubah wujud benda cair (air) menjadi gas dan hal ini memungkinkan
air untuk naik ke atmosfer.

2. Kondensasi yaitu uap air yang dihasilkan dari proses evaporasi dan
transpirasi naik hingga mencapai suatu titik ketinggian tertentu dan uap air
tersebut berubah menjadi partikel es. Hal ini dipengaruhi oleh suhu udara
yang sangat rendah di titik ketinggian tersebut. Partikel es yang terbentuk
akan saling mendekat sehingga membentuk awan. Semakin banyak
partikel es yang bergabung, awan yang terbentuk juga akan semakin tebal

dan hitam. Seperti firman Allah dalam surah ar-Ra’d ayat 12,
_ I 4 /6"}."/ //////75{ "’/’J}/‘ 2 .4;/}
2 I il s Gaby B35 T30l cem, 2 (ol 5o

Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk
menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia Mengadakan awan
mendung.

3. Presipitasi yaitu proses mencairnya awan akibat pengaruh suhu udara
yang tinggi. Pada proses inilah hujan terjadi.

Seperti dalam firman Allah dalam surah an-Naba’ ayat 14,

'Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,... 250.
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Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah,’

4. Infiltrasi yaitu meresapnya air ke dalam tanah atau pohon melalui pori
batang ataupun daun.

5. Run off (limpasan permukaan) yaitu air yang tidak bisa meresap ke tanah
dan akhirnya mengalir ke got, sungai, muara, dan samudera.’

Menurut pakar geologi, manusia tidak mampu menyimpan air hujan
meskipun teknologi sudah mulai canggih. Hal tersebut disebabkan karena
tempat penyimpanan air hujan ada di lapisan perut bumi yang berlangsung
melalui proses penyedotan oleh tanah yang dipenuhi oleh pori-pori di
permukaan bumi. Setelah itu, air tersebut sampai pada lapisan bebatuan yang
sangat keras. Di atas lapisan bebatuan yang sangat keras inilah air hujan
disimpan di dalam perut bumi. Para ilmuwan pun mengatakan, bahwa air yang
tersimpan dalam perut bumi cukup untuk menutupi seluruh permukaan bumi
dan bahkan mampu untuk menenggelamkan semua gunung yang ada di
permukaan bumi.* Maka dari itu, ketersediaan air di bumi sangat terjaga karena
adanya hujan. Hujan ini tercipta karena adanya suatu mekanisme yang

berlangsung terus menerus.

’Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,... 582.

*Indarto, Hidrologi Dasar dan Contoh Aplikasi Model Hidrologi (Jakarta: Bumi Aksara,
2012), 35.

*Nadia Thayyarah, Mausu’ah al-I’jaz al-Qur’ani, ter. Zaenal Avrifin, dkk, Buku Pintar
Sains dalam Alguran (Jakarta: Zaman, 2014), 526.
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Volume air di bumi mempunyai kadar yang sesuai dengan kebutuhan
makhluk hidup. Apabila air yang ditetapkan berlebihan, maka akan banjir
bahkan menenggelamkan dan apabila kurang, maka tidak mampu mencukupi
kebutuhan makhluk hidup di lingkungan tersebut. Ada yang beberapa menguap
ke langit untuk dijadikan tawar lalu dikembalikan ke daratan dan ada beberapa
yang ditahan di laut untuk mempertahankan suhu bumi dan menghidupi ikan-
ikan untuk makanan manusia. Semuanya sudah ditakar oleh Allah dan telah

dijelaskan dalam Alguran Surah al-Mu’minum ayat 18,

-
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Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadikan
air itu menetap di bumi, dan Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa
menghilangkannya.’

3. Makna al-Bahr al-Masjur yang Berarti Laut Yang Dipanaskan atau Kobaran
Api
Al-Maraghi menafsirkan a/-bahr al-masjur dengan arti “Demi laut yang
dipanaskan” yang ada di perut bumi. Para ahli geologi membuktikan bahwa
bumi ini seperti semangka dan kulit bumi adalah kulit semangka. Maksudnya
adalah hubungan antara kulit bumi dengan api seperti hubungan kulit
semangka dengan dagingnya. Jadi, manusia sekarang berada di atas lautan api

akan tetapi lautan itu ditutupi kulit bumi. Namun, dari waktu ke waktu bisa

*Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,... 343.
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saja api itu naik ke lautan dan muncul ketika terjadi gempa atau letusan
gunung api.

Hamka adalah salah satu mufassir nusantara yang menafsirkan a/-bahr
al-masjur denga kobaran api. Menurut Hamka air laut itu mengandung panas
dan panasnya itu mengandung api. Pengertian ini dikutip dari Sa’id bin Al-
Musayyab yang beliau terima dari Ali bin Abu Thalib. Keterangan ini
dikuatkan Allah pada Surah at-Takwir ayat 6 yang menunjukkan peringatan
bagi manusia bahwa kiamat bisa datang kapan saja. Dapat dilihat kepulan asap
dari dalam laut di dekat pulau Krakatau yang mana bisa meletus lagi.
Sebagaimana pada tahun 1833 telah ditimbulkan oleh Allah letusan besar dari
laut yang didengar dahsyat oleh seluruh dunia. Telah ditemukan rangkaian
gunung api di dasar laut yang berasal dari naiknya magma dari mantel bumi.
Ini merupakan bukti geologi di dasar lautan Pasifik dan Atlantik setelah
Perang Dunia Il.

Tanthawi Jauhari dalam tafsirnya Jawahir fi TafSir al-Quran juga
menjelaskan bahwa makna dari al-bahr al-masjur adalah laut yang dinyalakan
di tempat yang penuh. Maksudnya adalah di bawah laut ada api akan tetapi api
tersebut berada di tempat yang aman yaitu di dalam perut bumi. Sewaktu-
waktu api tersebut bisa naik ke dasar laut bahkan ke permukaan laut sesuai
kehendak-Nya.

Sedangkan menurut Zaghlul al-Najjar ahli geologi dari Mesir yang juga
merupakan seorang mufassir, ia mengartikan a/-bahr masjur dengan “laut yang

menyala”. Hal ini dikarenakan adanya aktivitas lempeng di dalam perut bumi.
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Yang mana aktivitas ini sering mengeluarkan magma (lelehan batuan yang
panas di kerak bumi) ke atas lempeng sehingga magma tersebut lama-
kelamaan membentuk gugusan gunung api di dasar laut. Sehingga semakin
sering terjadi aktivitas lempeng tersebut maka akan semakin banyak gunung
api di dasar laut.

Pendapat ini juga dikuatkan oleh Tim Lajnah Pentashihan Mushaf
Alquran bahwa di dalam Alquran pun sudah disebutkan aya-ayat tentang
tektonik lempeng. Di antara ayat-ayat tersebut adalah Surah an-Naml ayat 88,
as-Syura ayat 32, dan at-Tur ayat 6. Tiga ayat ini mengisyaratkan pergerakan
lempeng saling menjauh, saling mendekat, dan bertabrakan. Pada Surah an-
Naml ayat 88 dan as-Syura ayat 32 mengisyaratkan gunung bergerak bagai
awan dan bagai kapal-kapal yang berlayar di laut, bagaimana mungkin ini bisa
terjadi padahal selama ini gunung diam di tempatnya. Ternyata setelah diteliti
oleh ilmuwan menggunakan teori sains, yang bergerak adalah lempeng yang
ada di kerak bumi. Lempeng-lempeng tersebut berdekatan hingga bertabrakan
dan membentuk sebuah gunung atau pulau.

Sedangkan surah yang ketiga yaitu at-Tur ayat 6 mengisyaratkan bahwa
di dalam laut ada api. Faktanya adalah lempeng-lempeng samudera bergerak
menjauhi punggung tengah samudera dan menghasilkan rantai pegunungan
berapi tengah samudera atau yang biasa disebut mid ocean ridge. Sejatinya
gunung-gunung atau lempeng-lempeng itu bergerak milimeter demi milimeter.

Selain itu juga ditemukan bara api yang menyala dan black smokers (asap
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hitam) di dasar samudra yang menandakan adanya aktivitas magmatis yang
sangat panas.
B. Relevansi Teori Sains Terhadap Penafsiran al-Bahr al-Masjur Dalam Surah
At-Tur Ayat 6

Surah at-Tur merupakan surah yang menjelaskan tentang ancaman atau
siksa di hari kiamat kelak. Dan ayat 6 merupakan salah satu ancamannya yaitu
“dan laut yang di dalam tanahnya ada api”. Memang banyak mufassir yang
memperdebatkan makna a/-masjur dalam ayat ini, yang mana dahulu Bangsa Arab
dan beberapa ulama klasik maupun abad pertengahan menisbatkan dengan suatu
ancaman atau siksa pada hari kiamat kelak. Hal ini dikarenakan pada zaman
dahulu bangsa Arab belum bisa membuktikan makna dari ayat tersebut karena
terbatasnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang belum canggih. Masalahnya
adalah bagaimana air dan api bisa bersatu dalam satu tempat, padahal air dan api
merupakan zat yang tidak kompatibel karena air memadamnkan api dan api
menguapkan air. Maka dari itu mereka menisbatkan ayat wa a/-bahr al-masjur
dengan wa iza al-biharu sujjirat dalam Surah at-Takwir ayat 6 dengan kejadian
pada hari kiamat kelak..

Akan tetapi setelah berkembangnya zaman seperti sekarang ini banyak
mufassir yang tidak lagi menisbatkan ayat itu pada ancaman atau siksa dan
mencoba mencari makna harfiah dari ayat tersebut. Kajian tafsir pun bertambah
seiring berkembangnya zaman. Yang mana dahulu belum ada tafsir ilmi dan
sekarang sudah ada. Hal ini menunjukkan bahwa manusia semakin pintar dan

penasaran dengan ayat-ayat kauniyyah yang dijelaskan secara tersirat oleh Allah
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di dalam Alguran. Mereka menciptakan tafsir ilmi untuk menjembatani ilmu
pengetahuan mereka agar sampai pada sebuah pembuktian kemukjizatan sains
dalam Alquran.

Seperti menurut pendapat mufassir bagian ketiga di sub bab sebelumnya,
yang mana mereka menafsirkan ayat tersebut dengan “laut yang menyala atau
dinyalakan atau bahkan kobaran api di laut”. Hal ini dikarenakan pada zaman itu
ilmu pengetahuan dan teknologi sudah maju dan canggih. Mereka menyelaraskan
atau memparalelkan penemuan-penemuan ilmuwan dengan ayat-ayat kauniyyah
dalam Alquran. Kobaran api yang dimaksud adalah adanya rangkaian gunung api
di dasar laut. Gunung api itu berasal dari pergerakan lempeng-lempeng bumi yang
berada jauh di dalam bumi. Mereka mengutip pendapat ilmuwan-ilmuwan yang
menyatakan bahwa di dalam kerak bumi terdapat lapisan batuan luar yang
terbelah menjadi beberapa bagian akan tetapi masih terkait satu sama lain. Hal ini

pun sudah disebutkan dalam Alquran Surah at-Tariq ayat 12,
gaall s 25N
Dan bumi yang mempunyai belahan,’

Belahan-belahan itu menahan lelehan batuan panas di dalam kerak bumi
dan apabila belahan itu bergerak saling menjaauh maka lelehan batuan tersebut
akan memancar keluar hingga ke dasar laut dan membuatnya meluap-luap. Suhu
dari lelehan batuan tersebut mencapai 1000°C tetapi tidak bisa menyurutkan air

laut dan banyaknya air di lautan juga tidak mampu memadamkan panas tersebut.

®*Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya,... 591.
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Beberapa mufassir kontemporer selaras dengan penemuan ini, karena
mereka pun sebagian besar menggunakan corak ilmi dalam tafsirnya. Menurutnya
ayat ini merupakan sumpah Allah yang dapat dibuktikan pada kehidupan

sekarang. Meskipun banyak yang menisbatkannya dengan Surah at-Takwir ayat 6,

> w & - ,"f/
e el 135

Dan apabila lautan dijadikan meluap’

Dan Surah al-Infitar ayat 3,
2 oW ’f S Y e f
D)o, Sl 135
Dan apabila lautan menjadikan meluap,®

Dua ayat di atas memiliki redaksi yang mirip, surah pertama menggunakan
kata “sujjirat’ (menggejolak) dan surah kedua menggunakan kata “fujjirat”
(mendidih) dengan terjemahan bahasa Indonesia yang sama. Penyebutan “laut
yang meluap” pada Surah at-Takwir dan al-Infitar diartikan dengan kejadian yang
belum terjadi atau yang akan terjadi di hari kiamat kelak. Hal ini berbeda dengan
Surah at-Tur ayat 6, dalam surah ini sumpah Allah mengatakan kepastian
datangnya hari kiamat dengan menyebutkan “laut” yang disebutkan bersama
benda dan fenomena yang dapat disaksikan yaitu Kitab Suci, Bait al-Makmur

(Ka’bah), dan Langit yang tinggi. Sehingga laut yang di dalam tanahnya ada api

"Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: J-Art, 2005), 586.
®Ibid., 587.
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sangat boleh jadi merupakan benda dan fenomena yang bisa disaksikan sekarang
tanpa menunggu menjelang kiamat kelak.®

Pada bagian atas sudah dijelaskan bahwa bumi yang menjadi tempat
tinggal makhluk hidup ternyata memiliki lapisan luar bebatuan dan lapisan
tersebut terdiri dari beberapa retakan. Retakan-retakan itu terdiri dari 6 retakan
besar dan beberapa retakan kecil yang dinamakan lempeng. Lempeng-lempeng
tersebut dapat bergerak saling mendekat, bertumbukan, dan saling menjauh
karena berada di atas lapisan kenyal yang disebut astenosfer. Lempeng-lempeng
yang bergerak saling menjauh menghasilkan mid ocean ridge atau biasa disebut
rangkaian gunung api di dasar laut.

Adanya pergerakan lempeng yang saling menjauh mengakibatkan magma
yang panas memancar keluar melalui celah-celah itu dan memanaskan air laut.
Volume air laut yang sangat besar tidak dapat memadamkan kobaran api dari
magma tersebut. Begitu juga dengan magma yang panas tidak dapat menguapkan
air laut, padahal suhu dari magma tersebut mencapai 1000°C.'° Kobaran api yang
dimaksud bukanlah yang menyala-nyala seperti kebakaran, akan tetapi warna
hitam dan sangat panas. Hal ini dapat terjadi karena tidak ada oksigen di dasar
laut sehingga magma yang memancar melalui celah tersebut berwarna hitam.

Dalam sebuah proyek eksplorasi kekayaan mineral di dasar laut merah di
mana letusan keras gunung api terjadi dan menghasilkan sedimentasi di dasar laut.

Sebuah kapal penelitian melemparkan jangkar logam di dasar laut untuk

°Agus S. Djamil, Alquran Menyelami Rahasia Lautan (Bandung: Mizan, 2012), 139.
Yyusuf al-Hajj Ahmad, A/-I’jaz al-‘llmi fi al-Bihar aa al-Hayawan, ter. Putri Aria
Miranda, Mukjizat Ilmiah di Lautan dan Dunia Binatang (Solo: Agqwam, 2016), 69.
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mendapatkan sampel dari tanahliatnya. Ketika jangkar logam tersebut ditarik ke
atas atau dikeluarkan dari laut tidak ada yang berani menyentuhnya, karena
panasnya sangat ekstrim. Ketika diteliti ternyata suhu tanah liat dan uap panasnya
melebihi 300°C. Oleh karena itu para ilmuwan sampai pada fakta bahwa jumlah
letusan gunung api di dasar laut lebih banyak dari pada jumlah letusan gunung api
di daratan.™* Gunung api tersebut ada yang masih aktif memuntahkan lava dan ada
juga yang tidak.

Semakin banyak gunung api yang memuntahkan lava panas ke dasar laut
maka semakin banyak pula tumpukan lava itu dan menjadikannya gunung api
yang muncul di permukaan laut. Gunung api ini terlihat seperti pulau baru di
permukaan laut. Lava yang keluar dari gunung api tersebut mengeras dan menjadi
batuan baru yang sedikit demi sedikit menjadi sebuah pulau di atas laut. Pulau
yang terbentuk dari muntahan lava gunung api memiliki tanah yang subur karena
mangandung zat hara tinggi. Lava yang muncul di permukaan laut tidak langsung
menjadi tanah, akan tetapi harus melalui beberapa tahap yaitu pelapukan batuan
yang mana pelapukan ini dipengaruhi oleh hujan dan panas matahari. Manfaat lain
dari adanya gunung api di dasar laut adalah menghasilkan luapan berupa tembaga,
sulfur, perak, dan emas.

Sumber panas tidak hanya dihasilkan dari mid ocean ridge akan tetapi
juga dihasilkan dari anomali panas di yang berbentuk cerobong pabrik di skitar
gunung api di dasar laut. Cerobong panas ini biasa disebut dengan black smokers

yang terbuat dari mineral belerang. Cerobong ini baru bisa dijumpai pada

17akir Naik, The Qur’an and Modern Sains Scientific Miracles in the Sunnah, ter. Dani
Ristanto, Miracles of Al-Qur’an dan As-Sunnah (Solo: Aqwan, 2017), 169-170.
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kedalaman 2100 m di daerah rekahan dasar samudra atau di sepanjang mid ocean
ridge. Suhu yang sangat tinggi pada black smokers ternyata tiga kali lebih tinggi
dari pada titik didih air di permukaan laut yang terkena sinar matahari. Namun,
hal itu tidak menyebabkan air di dasar laut mendidih atau menguap karena pada
kedalaman 2500 m tekanannya terlampau tinggi bagi syarat mendidihnya air.
Cerobong ini mengeluarkan air panas keruh yang berwarna hitam karena air itu
mengandung partikel besi, perak, dan beberapa sulfida logam yang sangat halus.

Ternyata sumber panas ini membawa manfaat bagi makhluk hidup di
sekitar cerobong itu. Salah satunya adalah berkembangnya koloni flora dan fauna
yang sangat unik dan begitu mirip dengan koloni terumbu karang. Koloni ini
mengalami proses kemosintesis dari energi panas dari black smokers. Koloni ini
adalah binatang yang dinamakan Archeae. Archeae merupakan mikrobia dengan
lingkungan keras dan ekstrem. Sifat hidup Archeae yang unik ini ternyata
mempunyai manfaat bagi laut, yaitu bisa membersihkan kawasan laut yang
tercemar oleh limbah besi. Hal ini dikarenakan Archeae mengonsumsi limbah besi
sehingga kawasan laut menjadi aman bagi makhluk hidup lainnya.*?

Volume air laut yang sedemikian banyak tidak mampu memadamkan bara
api dari bebatuan magma tersebut. Sementara bara api yang sedemikian panas itu
mencapai lebih dari 1000°C pun tidak mampu menguapkan air laut. Kondisi
seimbang ini merupakan suatu fenomena yang sangat mencengangkan bagi para
ilmuwan. Gunung api yang ada di laut lebih aktif dan banyak dari pada gunung

api yang ada di daratan. Gunung-gunung api tersebut terdorong ke permukaan

’Djamil, Alquran Menyelami,...140.
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dasar laut melalui retakan atau palung- palung dan naik mendekati ke permukaan
air. Melihat bahwa di dasar laut tidak ada oksigen, maka tidak mungkin lava
gunung api yang terlontar dari .

Ada salah satu penelitian yang menjelaskan bahwa maksud dari ayat wa
al-bahr al-masjur adalah Segitiga Bermuda. Segitiga Bermuda adalah kawasan
laut yang berada di Samudera Atlantik. Yang mana di Samudera Atlantik terdapat
fenomena gas metana atau gas akut lumrah atau sama seperti gas yang dihasilkan
oleh air mendidih. Para oseanograf yang menjelajahi dasar laut Segitiga Bermuda
dan Laut Utara menemukan banyak kandungan metana. Bagaimana mungkin
metana bisa sampai ke dasar laut berupa balon-balon gas dan meledak, padahal
biasanya metana membeku di bawah lapisan batuan bawah tanah.*®

Ayat ini mengisyaratkan adanya kawasan-kawasan tertentu yang
berbahaya di bumi. Jika manusia berusaha mendekati kawasan tersebut maka akan
ada lemparan bola api yang ganas dan di sedot pusaran air raksasa yang mendidih.
Bola api yang dimaksud adalah pancaran magma yang keluar ke dasar laut akibat
terbelahnya lempeng-lempeng samudra dan pusaran air mendidih ini adalah
retakan dasar laut akibat lempeng yang saling menjauh dan mendidihnya akibat
air yang bercampur dengan magma panas.

Menurut penulis pendapat-pendapat yang telah dikutip memiliki teori dan
maksud yang sama meskipun diungkapkan dengan cara yang berbeda. Teori yang

digunakan adalah tektonik lempeng yang mana teori ini menjelaskan proses

BMuhammad Hatta Al-Fattah, 40 Sumpah Terdahsyat Dalam Al-Qur’an “Mengungkap
Rahasia Ayat-Ayat Sumpah Yang Terdahsyat di Dalam Al-Qur’an” (Jakarta Timur:
Mirgat, 2012), 216.
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pergerakan lempeng bumi yang saling menjauh, berdekatan, dan bahkan
bertabrakan sehingga mengasilkan jalur pegunungan, gunung api, gempa bumi,
dll.

Dari penjelasan di atas dapat difahami bahwa semua dasar laut akan
mengalami pemekaran dan terbakar oleh api, sementara yang mulai menutup
tidak. Fakta-fakta mengejutkan ini baru ditemukan pada abad ke-20 akan tetapi
sudah ada di dalam Alquran dan hadis berabad-abad lamanya. Hal ini
menunjukkan bahwa Alquran adalah kalam Allah dan kata-kata Rasulullah adalah

yang diturunkan kepadanya. Seperti dalam firman-Nya surah an-Najm ayat 3,
T L AL
(Al o= Gl s

Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa
nafsunya.'*

“Departemen Agama RI, Alguran dan Terjemahnya (Jakarta: J-Art, 2005),... 526.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Makna al-bahr al-masjur dalam Surah at-Tur ayat 6 menurut mufassir dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu: makna a/-bahr al-masjur yang
berarti ancaman atau siksa, makna al-bahr al-masjur yang berarti lautan yang
penuh, dan makna a/-bahr al-majsur yang berarti laut yang dipanaskan atau
kobaran api.

2. Penafsiran al-bahr al-masjur yang berarti laut yang dipanaskan atau kobaran
api ternyata relevan dengan teori tektonik lempeng. Hal ini sesuai dengan
terjemahnya yaitu “laut yang di dalam tanahnya ada api” yang mana di bawah
laut terdapat lempeng-lempeng yang bergerak saling menjauh sehingga
memancarkan magma panas ke dasar laut. Panasnya magma ini bukan berupa
kobaran api yang menyala. Akan tetapi yang dimaksud adalah asap hitam
panas, karena di dasar laut tidak ada oksigen sehingga api tidak dapat
menyala. Semakin banyak magma yang memancar akan semakin banyak pula
mid ocean ridge (rantai gunung api) yang dihasilkan dan semakin tinggi
gunung api tersebut maka akan muncul ke permukaan laut dan membentuk

pulau.
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B. Saran

Setelah adanya penelitian ini, penulis berharap agar ada penelitian lanjut
yang lebih mendalam tentang penafsiran al-bahr masjur menurut mufassir-
mufassir yang lain dan menggunakan teori sains yang lebih akurat. Hal ini
dikarenakan pada penelitian-penelitian sebelumnya masih sedikit yang membahas
tentang makna al-bahr al-masjur dalam Surah at-Tur ayat 6 menurut mufassir dan
relevansinya dengan teori sains. Sehingga masih sangat kurang dan perlu diteliti
lagi agar lebih berkembang dan mewarnai khazanah keilmuan Islam terutama

dalam bidang tafsir hadis serta ilmu pengetahuan modern
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